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JUDUL : PENGARUH PENGALAMAN, TEKANAN, DAN INTEGRITAS
AUDITOR TERHADAP KUALITAS KERJA AUDIT (STUDI
AUDITOR PADA KANTOR AKUNTAN PUBLIK DI
MAKASSAR)
Akuntan publik merupakan auditor independen yang bertugas memeriksa
dan memberikan opini terhadap kewajaran laporan keuangan suatu entitas usaha
berdasarkan standard yang telah ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Publik Indonesia
(IAPI). Berdasarkan hal tersebut maka akuntan publik memiliki kewajiban menjaga
kualitas audit yang dihasilkannya. Kualitas audit yang baik akan menghasilkan
laporan auditan yang mampu menyajikan temuan dan melaporkan dengan
sesungguhnya tentang kondisi keuangan kliennya. Adapun kualitas audit, dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik itu faktor internal maupun faktor eksternal.
Faktor-faktor yang penting peranannya dalam menentukan kualitas audit tersebut
diantaranya pengalaman kerja, bebas dari tekanan serta integritas yang tinggi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
pengalaman, tekanan dan integritas auditor terhadap kualitas kerja audit. Informasi
dan data dalam penelitian ini meliputi data primer. Data primer diperoleh secara
langsung dari sumber aslinya dengan cara pemberian kuesioner secara personal
kepada para auditor yang ada di Kantor Akuntan Publik di Makassar.
Sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik Purposive Sampling
dengan jumlah 31 auditor (responden). Data yang terkumpul dianalisis dengan teknik
analisis diskriptif dan analisis statistik. Teknik analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis regresi berganda dengan tiga uji hipotesis yaitu uji
koefisien determinasi (R²), uji simultan (F), dan uji parsial (t) dengan taraf
signifikansi 0,05.
Hasil dari pengujian hipotesis baik secara simultan maupun parsial dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa pengalaman kerja memiliki tingkat signifikansi
sebesar 0,029, tekanan sebesar 0,034, dan integritas auditor sebesar 0,000. Hal ini
berarti ketiga variabel independen tersebut berpengaruh signifikan terhadap kualitas
audit yang ditunjukkan dengan hasil signifikansi masing masing variabel lebih kecil
dari 0,05. Untuk nilai R² sebesar 0,833 artinya besarnya pengaruh pengalaman,
tekanan dan integritas auditor terhadap kualitas kerja audit sebesar 83,3% sisanya
sebesar 16,7% dipengaruhi oleh faktor lain.




Laporan keuangan menyediakan informasi yang diperlukan sebagai sarana
pengambilan keputusan baik oleh pihak internal maupun pihak eksternal
perusahaan. Terdapat dua karakteristik sehingga laporan keuangan tersebut
bernilai informasi yaitu relevan dan dapat diandalkan.
Kieso dkk dalam bukunya Akuntansi Intermediate mengemukakan bahwa:
Dalam Concepts Statement No.2 FASB terdapat dua karakteristik penting
yang harus ada dalam laporan keuangan sehingga bernilai informasi yaitu
relevan (relevance) dan dapat diandalkan (reliable).1
Untuk memastikan laporan keuangan relevan dan reliable maka diperlukan
penelusuran ke dokumen - dokumen laporan keuangan. Pihak eksternal memiliki
keterbatasan  untuk melakukan penelusuran langsung ke dokumen tersebut karena
dibutuhkan waktu, pengetahuan dan biaya yang besar. Oleh karena itu diperlukan
suatu jasa profesional yang independen dan obyektif yaitu akuntan publik untuk
menilai kewajaran laporan keuangan yang disajikan oleh manajemen sebagai
dasar pengambilan keputusan.
Kepercayaan yang besar dari pemakai laporan keuangan auditan dan jasa
lainnya yang diberikan kepada akuntan publik inilah yang akhirnya
mengharuskan akuntan publik memperhatikan kualitas audit yang dihasilkannya.
Untuk menunjang profesionalismenya, auditor dalam melaksanakan tugas
auditnya harus berpedoman pada standar audit yang ditetapkan oleh Insitut
1Donald E. Kieso, Jerry J. Weygandt, Terry D. Warfield, Akuntansi Intermediate (Edisi
sepuluh; Jakarta: Penerbit Erlangga, 2008),  h. 45.
2Akuntan Publik Indonesia (IAPI) yakni standar umum, standar pekerjaan
lapangan dan standar pelaporan.2
Selain standar audit tersebut, auditor juga harus mematuhi kode etik profesi.
Kode etik ini mengatur tentang tanggung jawab profesi dimana seorang auditor
dituntut untuk memiliki pengalaman kerja yang cukup, bersikap independen
(bebas dari tekanan), serta memiliki integritas  yang baik sehingga kualitas audit
dapat tercapai.
Berdasarkan standar umum pertama dalam Standar Profesional Akuntan
Publik dinyatakan bahwa:
Dalam melaksanakan audit untuk sampai pada suatu pernyataan pendapat,
auditor harus senantiasa bertindak sebagai seorang yang ahli dalam bidang
akuntan dan bidang auditing. Pencapaian keahlian tersebut dimulai dengan
pendidikan formalnya yang diperluas melalui pengalaman-pengalaman
selanjutnya dalam praktik audit.3
Pengalaman yang diperoleh akan berpengaruh terhadap pola tingkah laku
auditor dalam mengaudit laporan keuangan kliennya karena pengalaman dapat
memberikan dampak pada setiap keputusan yang diambil dalam pelaksanaan
audit sehingga diharapkan setiap keputusan yang diambil merupakan keputusan
yang tepat.
Penelitian yang dilakukan oleh Libby dan Frederick menemukan bahwa
“auditor yang berpengalaman mempunyai pemahaman yang lebih baik atas
laporan keuangan”.4 Mereka juga lebih mampu memberi penjelasan yang masuk
2Insitut Akuntan Publik Indonesia, Standar Profesional Akuntan Publik (Jakarta: Salemba
Empat, 2011), h. 210.1.
3Ibid., h. 150.1.
4St. Nur Irawati, “Pengaruh Kompetensi dan  Independensi Auditor Terhadap Kualitas Audit
Pada Kantor Akuntan Publik Di Makassar” (Skripsi, Universitas Hasanuddin Makassar, 2011), h. 5.
3akal atas kesalahan-kesalahan yang terdapat dalam laporan keuangan tersebut.
Namun Penelitian Budi dkk dan Oktavia tentang pengalaman kerja memberikan
hasil bahwa “tidak terdapat pengaruh pengalaman kerja terhadap pengambilan
keputusan auditor5
Setiap praktisi wajib mematuhi prinsip dasar etika profesi dalam
menjalankan tugasnya, salah satunya adalah prinsip integritas. Integritas tersebut
merupakan komponen profesionalisme yang merupakan wujud kepatuhan tanpa
kompromi untuk kode nilai-nilai moral (jujur dan terus terang dalam batasan
kerahasiaan objek pemeriksaan), dan menghindari penipuan, kemanfaatan,
kepalsuan, atau kedangkalan apapun.6
Sukrisno Agoes dalam bukunya Auditing (Pemeriksaan Akuntan)
menyatakan bahwa:
Dalam menjalankan tugasnya, anggota KAP harus mempertahankan integritas
dan objektivitas, harus bebas dari benturan kepentingan (conflict of interest)
dan tidak boleh membiarkan faktor salah saji material (material misstatement)
yang diketahuinya atau mengalihkan (mensubordinasikan) pertimbangannya
kepada pihak lain.7
Meski aturannya cukup jelas, namun auditor sering berhadapan dengan
berbagai tekanan yang bisa mempengaruhi kemampuannya dalam melaksanakan
tanggung jawab profesinya. Tekanan tersebut dapat berasal dari klien ataupun
tekanan dari atasan. Oleh karena itu, dalam memenuhi tanggung jawab
profesionalnya, auditor bisa menghadapi tekanan yang saling berbenturan dengan
5Nungky Nurmalita Sari, “Pengaruh Pengalaman Kerja, Independensi, Objektivitas,
Integritas, Kompetensi dan Etika terhadap Kualitas Audit” (Skripsi Sarjana, Universitas Diponegoro
Semarang, 2011),  h.  7.
6Ibid., h. 2.
7Sukrisno Agoes, Auditing (Pemerksaan Akuntan) Oleh Kantor Akuntan Publik (Edisi. 3;
Jakarta: Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 2004),  h. 43.
4pihak-pihak yang berkepentingan. Untuk mengatasi benturan ini, anggota harus
bertindak dengan penuh integritas dengan suatu keyakinan bahwa apabila anggota
memenuhi kewajibannya kepada publik, maka kepentingan penerima jasa
terlayani dengan sebaik-baiknya.8
Azad dalam studinya, menemukan bahwa “kondisi auditor yang tertekan
(secara waktu), akan cenderung  berperilaku disfungsional, misalnya melakukan
prematur sign off”.9 Prematur sign off merupakan suatu keadaan yang dapat
mengakibatkan auditor menghentikan satu atau beberapa langkah audit yang
diperlukan dalam prosedur audit tanpa menggantinya dengan langkah yang lain.
Situasi seperti ini merupakan tantangan tersendiri bagi auditor, karena dalam
kondisi tugas yang tinggi serta waktu yang terbatas, mereka dituntut untuk
menghasilkan laporan auditor independen yang berkualitas.10
Berdasarkan latar belakang yang telah dibahas di atas, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pengalaman, Tekanan
dan Integritas Auditor terhadap Kualitas Kerja Audit (Studi Auditor pada
Kantor Akuntan Publik Di Makassar)”.
8Faisal, “Investigasi Tekanan Pengaruh Sosial Dalam Menjelaskan Hubungan Komitmen dan
Moral Reasoning terhadap Keputusan Auditor”, Simposium Nasional Akuntansi X  Makassar, (26-27
Juli 2007),  h. 4.
9Yuskar dan Selly Devisia, “Pengaruh Independensi Auditor, Komitmen Organisasi,
Pemahaman Good Governance, Integritas Auditor, Budaya Organisasi, Dan Etos Kerja Terhadap
Kinerja Auditor (Studi Empiris pada Kantor Akuntan Publik Big Four yang Berafiliasi di Indonesia
Tahun 2011)”, Simposium Nasional Akuntansi XIV Aceh, (2011), h. 2-3.
10Ayu Puji Lestari, “Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Prilaku Auditor Dalam Penghentian
Prematur Prosedur Audit” (Skripsi Sarjana, Universitas Diponegoro Semarang, 2010),  h.  16.
5B. Rumusan Masalah
Tidak mudah untuk menjaga tekanan, serta integritas auditor dalam bekerja,
pun dengan pengalaman kerja dan kompetensi yang melekat pada diri auditor
bukan jaminan bahwa auditor dapat meningkatkan kualitas hasil pemeriksaannya
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Bagaimana pengaruh pengalaman kerja auditor terhadap kualitas kerja audit?
2. Bagaimana pengaruh tekanan pada auditor terhadap kualitas kerja audit?
3. Bagaimana pengaruh integritas auditor terhadap kualitas kerja audit?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk:
a. Mengetahui pengaruh pengalaman kerja terhadap kualitas kerja audit.
b. Mengetahui pengaruh tekanan terhadap kualitas kerja audit.
c. Mengetahui pengaruh integritas auditor terhadap kualitas hasil kerja audit.
2. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat
sebagai berikut:
a. Manfaat Teoritis. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
pada pengembangan teori yang berkaitan dengan auditing terutama yang
berkaitan dengan kualitas audit.
b. Manfaat Praktik. Penelitian ini menjadi dukungan bagi auditor agar
senantiasa meningkatkan kualitas auditnya dengan menerapkan
pengalaman, tekanan dan integritas yang dimilikinya.
6c. Manfaat Kebijakan. Dapat dijadikan tambahan informasi bagi Insitut
Akuntan Publik Indonesia sehingga dapat memberikan kontribusi dalam
pengambilan keputusan pada saat membuat aturan atau kebijakan yang
akan dipakai oleh para anggotanya.
D. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
BAB I : PENDAHULUAN
Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah penelitian,
perumusan  masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika
penulisan.
BAB II     :  TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini membahas mengenai teori-teori yang melandasi penelitian
ini (landasan teori, penelitian terdahulu, kerangka pikir, dan
pengembangan hipotesis).
BAB III    :  METODE PENELITIAN
Bab ini menjelaskan tentang tentang jenis penelitian, lokasi dan
waktu penelitian, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, teknik
pengumpulan data, metode analisis data, serta definisi operasional
variabel.
BAB IV :  HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi tentang deskripsi objek penelitian, analisis data dan
pembahasan  mengenai pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen (interpretasi hasil penelitian).
7BAB V     :  PENUTUP
Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian, keterbatasan dan




1. Teori Agensi (Agency Theory)
Teori Keagenan (Agency Theory) menjelaskan adanya konflik antara
manajemen selaku agen dengan pemilik selaku principal, teori ini juga
mengasumsikan kinerja yang efisien yang ditentukan oleh usaha dan pengaruh
kondisi lingkungan.1 Principal ingin mengetahui segala informasi termasuk
aktivitas manajemen, yang terkait dengan investasi atau dananya dalam
perusahaan. Hal ini dilakukan dengan meminta laporan pertanggungjawaban
pada agen (manajemen). Berdasarkan laporan tersebut principal menilai
kinerja manajemen. Namun yang seringkali  terjadi adalah kecenderungan
manajemen untuk melakukan tindakan yang membuat laporannya kelihatan
baik, sehingga kinerjanya dianggap baik. Untuk meminimalkan kecurangan
pembuatan laporan keuangan sehingga lebih reliabel (dapat dipercaya) maka
diperlukan pengujian yaitu oleh pihak yang independen (auditor independen).
Pengguna informasi laporan keuangan akan mempertimbangkan pendapat
auditor sebelum menggunakan informasi tersebut sebagai dasar dalam
pengambilan keputusan ekonomis.
2. Kualitas Kerja Audit
Audit merupakan suatu proses untuk mengurangi ketidakselarasan
informasi yang terdapat antara manajer dan para pemegang saham dengan
1Arfan Ikhsan dan Muhammad Ishak, Akuntansi Keprilakuan (Cet 1; Jakarta: Penerbit
Salemba Empat, 2010), h.56.
9menggunakan pihak luar (auditor) untuk memberikan pengesahan terhadap
laporan keuangan. Audit atas laporan keuangan yang bertujuan umum di
Indonesia dilakukan oleh kantor akuntan publik (KAP) kecuali atas organisasi
pemerintah tertentu. Hak legal untuk melakukan audit diberikan kepada
kantor akuntan publik oleh Menteri Keuangan. Kantor akuntan publik juga
memberikan banyak jasa lain kepada klien diantaranya jasa pajak dan jasa
konsultasi. Para penggguna laporan keuangan terutama para pemegang saham
akan mengambil keputusan berdasarkan pada laporan audit yang telah dibuat
oleh auditor.2







Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik
membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui
keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.3
2Siti Nurmawar Indah, “Pengaruh Kompetensi dan Independensi Auditor terhadap Kualitas
Audit (Studi Empiris Pada Auditor di KAP Semarang)” (Skripsi Sarjana, Fakultas Ekonomi
Universitas Diponegoro, 2010), h. 15-16.
3 Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Departemen Agama R.I, Yayasan Penyelenggara
Penterjemah/Pentafsir Al-Quran, 2007),  h. 846.
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Kata tabayyanû, dalam ayat di atas berarti at-ta‘arruf wa tafahhush
(mengindentifikasi dan memeriksa) atau mencermati sesuatu yang terjadi
dalam  berita yang disampaikan.  Secara praktis, ayat ini juga menjadi kaidah
berpikir  untuk mengambil keputusan. Sama halnya dengan profesi auditor,
untuk meningkatkan kepercayaan semua pihak terhadap sebuah perusahaan
maka dibutuhkan jasa pihak ketiga yaitu auditor independen yang bertujuan
untuk melakukan pemeriksaan terhadap laporan keuangan perusahaan
sehingga diperoleh informasi laporan keuangan yang andal (berkualitas) yang
dapat dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan.
De Angelo mendefinisikan kualitas audit sebagai:
Segala kemungkinan (probability) dimana auditor pada saat mengaudit
laporan keuangan klien dapat menemukan pelanggaran yang terjadi dalam
sistem akuntansi klien dan melaporkannya dalam laporan keuangan
auditan.4
Menurut Irahandayani kualitas kerja auditor dapat dikelompokkan
menjadi dua yaitu “berkualitas (dapat dipertanggung jawabkan) dan tidak
berkualitas (tidak dapat dipertanggung jawabkan)”.5 Kualitas hasil pekerjaan
auditor dapat dilihat dari kualitas keputusan-keputusan yang diambil dan salah
satu faktor yang dapat memengaruhi kualitas kerja seseorang adalah tingkat
kerumitan pekerjaan yang dihadapi.6
Tarigan. S menyatakan bahwa:
4M.Nizarul Alim, Trisni Hapsari dan Liliek Purwanti, “Pengaruh Kompetensi dan
Independensi terhadap Kualitas Audit dengan Etika Auditor sebagai Variabel Moderasi”, Simposium
Nasional Akuntansi X  Makassar, (26-27 Juli 2007), h.  4.
5Diani Mardisar dan Ria Nelly Sari, “Pengaruh Akuntabilitas dan Pengetahuan terhadap
Kualitas kerja auditor”, Simposium Nasional Akuntansi X Makassar, (26-27 Juli, 2007), h. 5.
6Ibid
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Pada standar pemeriksaan keuangan negara, kualitas hasil pemeriksaan
merupakan suatu bentuk laporan hasil pemeriksaan yang memuat adanya
kelemahan dalam pengendalian intern, kecurangan, penyimpangan dari
ketentuan peraturan perundang-undangan, dan ketidakpatutan, sehingga
harus dilengkapi tanggapan dari pimpinan atau pejabat yang bertanggung
jawab pada entitas yang diperiksa mengenai temuan dan rekomendasi
serta tindakan koreksi yang direncanakan.7
Cara yang paling efektif untuk menjamin bahwa suatu laporan hasil
pemeriksaan telah dibuat secara wajar, lengkap, dan obyektif adalah dengan
mendapatkan review dan tanggapan dari pejabat yang bertanggung jawab pada
entitas yang diperiksa. Tanggapan atau pendapat dari pejabat yang
bertanggung jawab tidak hanya mencakup kelemahan dalam pengendalian
intern, kecurangan, penyimpangan terhadap ketentuan peraturan perundang-
undangan, atau tidak ketidakpatutan yang dilaporkan oleh pemeriksa, tetapi
juga tindakan perbaikan yang direncanakan.8
Dalam penelitian Deis dan Giroux terdapat empat hal yang dianggap
mempunyai hubungan dengan kualitas audit yaitu9:
a. Lama waktu auditor telah melakukan pemeriksaan terhadap suatu
perusahaan (tenure), semakin lama seorang auditor telah melakukan audit
pada klien yang sama maka kualitas audit yang dihasilkan akan semakin
rendah,
b. Jumlah klien, semakin banyak jumlah klien maka kualitas audit akan
semakin baik karena auditor dengan jumlah klien yang banyak akan
berusaha menjaga reputasinya,
c. Kesehatan keuangan klien, semakin sehat kondisi keuangan klien maka
akan ada kecenderungan klien tersebut untuk menekan auditor agar tidak
mengikuti standar, dan
7Tarigan, S, “Pengaruh Pengalaman Kerja, Independensi, Objektivitas, Integritas, dan
Kompetensi terhadap Kualitas Hasil Pemeriksaan” (Skripsi Sarjana, Universitas Sumatera Utara,
2011), h. 13.
8Ibid
9Eunike Christina Elfarini, “Pengaruh Kompetensi dan Independensi Auditor terhadap
Kualitas Audit (Studi Empiris Pada kantor Akuntan Publik di Jawa Tengah)” (Skripsi Sarjana,
Universitas Negeri Semarang, 2007), h.2.
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d. Review oleh pihak ketiga, kualitas sudit akan meningkat jika auditor
tersebut mengetahui bahwa hasil pekerjaannya akan direview oleh pihak
ketiga.
Kualitas hasil pemeriksaan juga dipengaruhi oleh latar belakang
pendidikan, kecakapan profesional, pendidikan berkelanjutan, dan
independensi pemeriksa. Latar belakang pendidikan yang sesuai akan
menghasilkan laporan pemeriksaan yang sesuai dengan standar pemeriksaan.
Kecakapan profesional dalam melakukan pemeriksaan mutlak dilakukan,
kualitas laporan pemeriksaan akan sangat baik karena pada saat pemeriksaan
telah dilaksanakan sesuai dengan standar yang berlaku.10
Kualitas audit yang baik pada prinsipnya dapat tercapai jika auditor
menerapkan standar dan prinsip audit serta mentaati kode etik profesi. Standar
Profesional Akuntan Publik (SPAP) adalah pedoman yang mengatur profesi
auditor dimana standar umum pemeriksaan tersebut, mengatur segala hal yang
berhubungan dengan penugasan, independensi dalam sikap mental sedangkan
standar pekerjaan lapangan dan standar pelaporan mengatur auditor dalam hal
pengumpulan data dan kegiatan lainnya yang dilaksanakan selama melakukan
audit serta mewajibkan auditor untuk menyusun suatu laporan atas laporan
keuangan secara keseluruhan.11
Dalam Kode Etik Insitut Akuntan Publik Indonesia terdapat lima prinsip
dasar etika profesi  diantaranya:12
10Tarigan, S, op.cit., h. 11-12.
11Nungky Nurmalita Sari,“Pengaruh Pengalaman Kerja, Independensi, Objektivitas,
Integritas, Kompetensi dan Etika Terhadap Kualitas Audit” (Skripsi Sarjana, Universitas Diponegoro
Semarang, 2011), h. 7.
12Insitut Akuntan Publik Indonesia, Standar Profesional Akuntan Publik (Jakarta: Salemba
Empat, 2011), h. 1- 2.
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a. Prinsip integritas. Setiap praktisi harus tegas dan jujur dalam menjalin
hubungan profesional dan hubungan bisnis dalam melaksanakan
pekerjaannya
b. Prinsip objektivitas. Setiap praktisi tidak boleh membiarkan subjektivitas,
benturan kepentingan, atau pengaruh yang tidak layak (undue influence)
dari pihak lain memengaruhi pertimbangan profesional atau pertimbangan
bisnisnya.
c. Prinsip kompetensi serta sikap kecermatan dan kehati-hatian profesional
(professional competence and due care). Setiap praktisi wajib memelihara
pengetahuan dan keahlian profesionalnya pada suatu tingkatan yang
dipersyaratkan secara berkesinambungan, sehingga klien atau pemberi
kinerja dapat menerima jasa profesional yang diberikan secara kompeten
berdasarkan perkembangan terkini dalam praktik, perundang-undangan,
dan metode pelaksanaan pekerjaan. Setiap praktisi harus bertindak secara
profesional dan sesuai dengan standar profesi dan kode etik profesi yang
berlaku dalam memberikan jasa profesionalnya.
d. Prinsip kerahasiaan. Setiap praktisi wajib menjaga kerahasiaan informasi
yang diperoleh sebagai hasil dari hubungan profesional dan hubungan
bisnisnya, serta tidak boleh mengungkapkan informasi tersebut kepada
pihak ketiga tanpa persetujuan dari klien atau pemberi kerja, kevuali jika
terdapat kewajiban untuk mengungkapkan sesuai dengan ketentuan
hukum atau peraturan lainnya yang berlaku. Informasi rahasia yang
diperoleh dari hubungan profesional dan hubungan bisnis tidak boleh
digunakan oleh praktisi untuk kepentingan pribadinya atau pihak ketiga
e. Prinsip perilaku profesional. Setiap praktisi wajib mematuhi hukum dan
peraturan yang berlaku dah harus menghindari semua tindakan yang dapat
mendiskreditkan profesi.
3. Pengalaman Kerja Audit
Pengalaman sangatlah diperlukan dalam rangka kewajiban seorang
pemeriksa terhadap tugasnya. Sesuai dengan standar umum dalam Standar
Profesional Akuntan Publik bahwa auditor disyaratkan memiliki pengalaman
kerja yang cukup dalam profesi yang ditekuninya, serta dituntut untuk
memenuhi kualifikasi teknis dan berpengalaman dalam industri-industri yang
mereka audit.13
Pengalaman yang lebih akan menghasilkan pengetahuan yang lebih.
Seseorang yang melakukan pekerjaan sesuai pengetahuan yang dimilikinya
13Ibid., h. 1.
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akan memberikan hasil yang lebih baik daripada mereka yang tidak
mempunyai pengetahuan cukup akan tugasnya. 14
Adapun faktor-faktor yang memengaruhi perkembangan pengetahuan
auditor biasanya melalui pengalaman audit, diskusi mengenai audit, seminar-
seminar, pengawasan dan review pekerjaan oleh auditor pengawasan, program
pelatihan, tindak lanjut, program pemeriksaan dan penggunaan pedoman
audit. Pengetahuan auditor khususnya pengetahuan tentang kekeliruan
semakin berkembang dengan banyaknya pengalaman kerja.15
Knoers dan Haditono mengemukakan bahwa:
Pengalaman merupakan suatu proses pembelajaran dan penambahan
perkembangan potensi bertingkah laku baik dari pendidikan formal
maupun non formal atau bisa juga diartikan sebagai suatu proses yang
membawa seseorang kepada suatu pola tingkah laku yang lebih tinggi.
Variabel pengalaman akan diukur dengan menggunakan indikator
lamanya bekerja, frekuensi pekerjaan pemeriksaan yang telah dilakukan,
dan banyaknya pelatihan yang telah diikutinya.16
Abriyani Puspaningsih menyatakan bahwa pengalaman kerja
menunjukkan jenis-jenis pekerjaan yang pernah dilakukan seseorang sehingga
dapat memberikan peluang yang besar untuk melakukan pekerjaan yang lebih
baik. Semakin luas pengalaman kerja seseorang, maka akan semakin terampil
dalam melakukan pekerjaan dan semakin sempurna pula pola berpikir dan
sikap dalam bertindak untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.17
14Yudhi Herliansyah dan Meifida Ilyas, “Pengaruh Pengalaman Auditor terhadap
Penggunaan Bukti Tidak Relevan dalam Audit  Judgment, Simposium Nasional Akuntansi 9 Padang,
(23-26 Agustus 2006), h. 2-3.
15Tarigan, S, op.cit., h. 2.
16Dwi Ananing Tyas Asih, “Pengaruh Pengalaman terhadap Peningkatan Keahlian Auditor
Dalam Bidang Auditing”(Skripsi Sarjana,Universitas Islam Indonesia Yogyakarta,2006), h 12.
17Nungky Nurmalita Sari, op. cit., h. 1.
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Dian Indri Purnamasari memberikan kesimpulan bahwa:
Seorang karyawan yang memiliki pengalaman kerja yang tinggi akan
memiliki keunggulan dalam beberapa hal diantaranya: mendeteksi
kesalahan,memahami kesalahan dan mencari penyebab munculnya
kesalahan.18
Pengalaman akan membentuk keahlian seseorang baik secara teknis
maupun secara psikis. Secara teknis, semakin banyak tugas yang dia kerjakan
maka akan semakin mengasah keahliannya dalam mendeteksi suatu hal yang
bervariasi dalam pekerjaannya. Jadi dapat dikatakan bahwa seseorang jika
melakukan pekerjaan yang sama secara terus menerus, maka akan lebih cepat
dan lebih baik dalam menyelesaikan berbagai hambatan atau kesalahan dalam
tugasnya. Secara psikis, pengalaman akan membentuk pribadi seseorang,
yaitu akan membuat seseorang lebih bijaksana baik dalam berpikir maupun
bertindak, karena pengalaman seseorang akan merasakan posisinya saat dia
dalam keadaan baik dan saat dia dalam keadaan buruk.
4. Tekanan
Tekanan dalam audit diartikan sebagai tekanan yang diterima oleh
auditor junior atau bawahan dari auditor yang lebih senior atau atasan dan
kliennya untuk melakukan tindakan yang menyimpang dari standar etika dan
profesionalisme dalam mengaudit laporan keuangan.19
18Dwi Ananing Tyas Asih, op. cit., h.13.
19Ajeng Nurdiyani Irwanti, “Pengaruh Gender dan Tekanan Ketaatan terhadap Audit
Judgment, Kompleksitas Tugas sebagai Variabel Moderating (Studi pada Auditor Pemerintah  yang
Bekerja di BPKP Perwakilan Provinsi Jawa Tengah)”(Skripsi Sarjana, Universitas Diponegoro
Semarang, 2011),  h. 41.
16
Menurut Faizal terdapat dua tipe tekanan sosial yang memengaruhi
kinerja auditor diantaranya:
Tekanan ketaatan (obedience presure) dan tekanan kesesuaian (conformity
presure).Obedience presure muncul dari perintah yang dibuat oleh
individu yang berada pada posisi otoritas.Dasar teoritikal dari teori
obedience menyatakan bahwa instruksi atasan dalam suatu organisasi
memengaruhi perilaku bawahan karena atasan memiliki
otoritas.Sedangkan conformity presure mengacu pada perilaku yang
dipengaruhi oleh contoh-contoh yang diberikan oleh rekan kerja, bukan
oleh instruksi dari figur otoritas.20
Teori tekanan di atas dijelaskan bahwa individu yang memiliki
kekuasaan merupakan suatu sumber yang dapat memengaruhi perilaku orang
lain dengan perintah yang diberikannya untuk melakukan hal yang dapat
menyimpang dari standar dan kode etik yang telah ditetapkan.
Auditor biasanya mengalami konflik kepentingan dengan manajemen
perusahaan pada saat menjalankan tugasnya, manajemen menginginkan
operasi perusahaan atau kinerjanya tampak berhasil yakni tergambar melalui
laba yang lebih tinggi dengan maksud untuk menciptakan penghargaan. Untuk
mencapai tujuan tersebut tidak jarang manajemen perusahaan melakukan
tekanan kepada auditor sehingga laporan keuangan auditan yang dihasilkan itu
sesuai dengan keinginan klien. Hal seperti itu biasanya terjadi karena adanya
faktor kekuasaan dari pihak perusahaan sehingga menyebabkan auditor taat
akan perintah yang diberikan oleh atasan.21
20Faisal, “Investigasi Tekanan Pengaruh Sosial Dalam Menjelaskan Hubungan Komitmen dan
Moral Reasoning terhadap Keputusan Auditor”, Simposium Nasional Akuntansi X  Makassar, (26-27
Juli 2007),  h. 5-6.
21Eunike Christina Elfarini, op.cit.,h. 36.
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Paradigma ketaatan pada kekuasaan ini dikembangkan oleh Miligram,
yang dalam teorinya dinyatakan bahwa:
Bawahan yang mengalami tekanan (…) dari atasan akan mengalami
perubahan psikologis dari seseorang yang berperilaku autonomis menjadi
perilaku agen. Perubahan perilaku ini terjadi karena bawahan tersebut
merasa menjadi agen dari sumber kekuasaan, dan dirinya terlepas dari
tanggung jawab atas apa yang dilakukannya.22
Tekanan dari klien dapat terjadi ketika antara auditor dengan manajemen
atau klien tidak sependapat dengan beberapa aspek hasil pelaksanaan
pengujian laporan keuangan (atestasi).23 Tekanan dari klien tersebut seperti
tekanan personal, emosional atau keuangan yang dapat mengakibatkan
independensi auditor berkurang sehingga dapat memengaruhi kualitas audit.
Dengan menerima fee audit yang besar dan pemberian fasilitas dari
klien, auditor dapat mengalami tekanan dari klien. Tekanan dari klien dapat
berupa tekanan untuk memberikan pernyataan wajar tanpa pengecualian pada
laporan audit atas laporan keuangan yang disajikan oleh pihak  manajemen.24
Pada situasi ini, auditor biasanya mengalami dilema etika karena apabila
auditor mengikuti keinginan klien maka ia akan melanggar standar profesi.
Tetapi jika auditor tidak mengikuti klien, maka klien dapat menghentikan
penugasan atau mengganti kantor akuntan publiknya.
5. Integritas Auditor
Integritas adalah kepatuhan tanpa kompromi untuk kode nilai-nilai
moral, dan menghindari penipuan, kemanfaatan, kepalsuan, atau kedangkalan
22Ajeng Nurdiyani Irwanti, op. cit., h. 26.
23Eunike Christina Elfarini, op.cit.,h. 12.
24Ibid
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apapun. Integritas merupakan kualitas yang melandasi kepercayaan publik dan
merupakan patokan bagi anggota dalam menguji semua keputusannya. Oleh
karena itu, untuk memelihara dan meningkatkan kepercayaan publik, setiap
anggota auditor harus memenuhi tanggung jawab profesionalnya dengan
integritas setinggi mungkin.25
Al. Haryono Jusup dalam bukunya Auditing menyatakan bahwa:
Integritas mengharuskan seorang anggota untuk, antara lain, bersikap
jujur, dan berterus terang tanpa harus mengorbankan rahasia penerima
jasa.Pelayanan dan kepercayaan publik tidak boleh dikalahkan oleh
keuntungan pribadi.Integritas dapat menerima kesalahan yang tidak
disengaja dan perbedaan pendpat yang jujur, tetapi tidak dapat menerima
kecurangan atau peniadaan prinsip.26
Faktualisasi menjadi kunci dari etika kejujuran. Menulis dan
melaporkan dilakukan secara jujur, tidak memutar balikkan fakta yang ada.
Dalam hal ini, informasi yang didapat teruji kebenarannya dan orangnya
terpercaya atau dapat diakui integritas dan kredibilitasnya.27
Dalam Al-Quran kejujuran ini dapat diistilahkan dengan amânah yang




25Nungky Nurmalita Sari, op. cit., h. 5.
26Al. Haryono Jusup, Auditing (Cet 1; Yogyakarta: Bagian Penerbitan Sekolah Tinggi Ilmu
Ekonomi YKPN, 2001) , h.95.







Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum
di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya
Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya
Allah adalah Maha mendengar lagi Maha Melihat. 28
Kata amanat dalam ayat ini menjangkau amanat yang dipesankan oleh
Allah kepada hamba-hamba_Nya seperti amanat yang diterima oleh seseorang
dari sesamanya seperti titipan yang disertai dengan atau  tanpa bukti. Dari ayat
tersebut dapat dilihat bahwa sifat adil dan kejujuran sangatlah dibutuhkan bagi
orang yang mengemban tanggung jawab (amanah) termasuk profesi auditor.
Integritas auditor diukur dalam bentuk apa yang benar dan adil sehingga
integritas mengharuskan anggota untuk mentaati bentuk standar teknis dan
etika. Dalam menjalankan tugasnya, auditor harus mempertahankan sikap
integritasnya.29 Praktisi (auditor) juga tidak boleh terkait dengan laporan,
komunikasi, atau informasi yang diyakininya terdapat:30
a. Kesalahan yang material atau pernyataan yang menyesatkan
b. Pernyataan atau informasi yang diberikan secara tidak hati-hati ; atau
c. Penghilangan atau penyembunyian yang dapat menyesatkan atas
informasi yang seharusnya diungkapkan.
B. Hubungan Teori
1. Hubungan Pengalaman Kerja dan Kualitas Kerja Audit
28 Al-Qur’an dan Terjemahannya , op.cit, h. 128.
29Nungky Nurmalita Sari, op. cit, h. 21.
30Insitut Akuntan Publik Indonesia, op. cit, h. 7.
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Kebanyakan orang memahami bahwa semakin banyak jumlah jam
terbang seorang auditor, tentunya dapat memberikan kualitas audit yang lebih
baik daripada seorang auditor yang baru memulai kariernya. Dengan kata lain
auditor yang berpengalaman diasumsikan dapat memberikan kualitas audit
yang lebih baik dibandingkan dengan auditor yang belum berpengalaman. Hal
ini dikarenakan pengalaman akan membentuk keahlian seseorang baik secara
teknis maupun secara psikis.31
Secara teknis, semakin banyak tugas yang dikerjakan, akan semakin
mengasah keahliannya dalam mendeteksi kesalahan yang terjadi dalam
melaksanakan pekerjaannya. Jadi dapat dikatakan bahwa seseorang jika
melakukan pekerjaan yang sama secara terus menerus, maka akan menjadi
lebih cepat dan lebih baik dalam menyelesaikannya. Hal ini disebabkan
karena mereka telah benar-benar memahami serta telah banyak mengalami
berbagai hambatan ataupun kesalahan dalam pekerjaannya tersebut sehingga
dapat lebih cermat dan teliti. Secara psikis, pengalaman akan membentuk
pribadi seseorang, yaitu akan membuat seseorang lebih bijaksana baik dalam
berpikir maupun bertindak.
Dian Indri Purnamasari memberikan kesimpulan bahwa:
Seorang karyawan yang memiliki pengalaman kerja yang tinggi akan
memiliki keunggulan dalam beberapa hal diantaranya mendeteksi
kesalahan, memahami kesalahan, dan mencari penyebab munculnya
kesalahan.32
31Elisha Muliani Singgih dan  Icuk Rangga Bawono, “Pengaruh Independensi, Pengalaman,
Due Professional Care dan Akuntabilitas terhadap Kualitas Audit (Studi Pada Auditor di KAP “Big
Four” di Indonesia), Simposium Nasional Akuntansi XIII Purwokerto, (2010), h. 8.
32 Dwi Ananing Tyas Asih, op.cit.,h. 12.
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Jadi pengalaman merupakan hal yang sangat penting bagi sebuah profesi
yang membutuhkan profesionalisme yang sangat tinggi seperti akuntan
publik, karena pengalaman akan memengaruhi kualitas pekerjaan seorang
auditor.
2. Hubungan Tekanan dan Kualitas Kerja Audit
Akuntan secara terus menerus berhadapan dengan dilema etika yang
melibatkan pilihan antara nilai-nilai yang bertentangan.  Tekanan baik yang
diberikan oleh klien maupun atasan dan kompleksitas dari tugas audit yang
diemban merupakan dorongan eksternal yang diterima oleh auditor untuk
bertindak tidak etis.33 Dalam keadaan ini, klien bisa memengaruhi proses
pemeriksaan yang dlakukan oleh auditor sehingga kualitas audit juga dapat
berkurang.
Klien bisa menekan auditor untuk mengambil tindakan yang melanggar
standar pemeriksaan. Oleh karena itu, auditor akan berada dalam situasi
dilema yaitu memenuhi tuntutan klien berarti melanggar standar namun
dengan tidak memenuhi tuntutan klien, bisa mendapatkan sanksi oleh klien
berupa kemungkinan penghentian penugasan. Karena pertimbangan
profesional berlandaskan pada nilai dan keyakinan individu, kesadaran moral
33Ajeng Nurdiyani Irwanti, op. cit., h. 37.
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memainkan peran penting dalam pengambilan keputusan akhir yang akan
memberikan dampak pada hasil kerja auditor.34
3. Hubungan Integritas dan Kualitas Kerja Audit
Integritas merupakan kualitas yang melandasi kepercayaan publik dan
merupakan patokan bagi anggota dalam menguji semua keputusannya.
Integritas mengharuskan seorang auditor untuk bersikap jujur dan transparan,
berani, bijaksana dan bertanggung jawab dalam melaksanakan audit. Kualitas
audit dapat dicapai jika auditor memiliki kompetensi serta integritas yang
baik. Kinerja auditor ditunjukkan dengan kualitas laporan audit yang dapat
diandalkan berdasarkan standar yang telah ditetapkan. Dengan integritas yang
tinggi, maka auditor dapat meningkatkan kinerja serta kualitas hasil
pemeriksaannya.35
C. Penelitian Terdahulu
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Dwi Ananing Tyas Asih
tentang pengaruh pengalaman terhadap peningkatan keahlian auditor dalam
bidang auditing. Penelitian ini menggunakan variabel bebas pengalaman yang
diperoleh dari lamanya bekerja menjadi auditor, pengalaman yang diperoleh
auditor dari banyaknya tugas pemeriksaan, pengalaman yang diperoleh auditor
dari banyaknya jenis perusahaan yang diaudit, pengalaman yang diperoleh auditor
dari lamanya bekerja, sedangkan variabel terikatnya yaitu keahlian auditor. Hasil
34Siti Jamilah, Zaenal Fanani, dan Grahita Chandrarin, “Pengaruh Gender, Tekanan Ketaatan,
dan Kompleksitas Tugas Terhadap Audit Judgment”, Simposium Nasional Akuntansi X  Makassar
(26-27 Juli 2007), h. 9.
35Yuskar dan Selly Devisia,“Pengaruh Independensi Auditor, Komitmen Organisasi,
Pemahaman Good Governance, Integritas Auditor, Budaya Organisasi, dan Etos Kerja terhadap
Kinerja Auditor (Studi Empiris pada Kantor Akuntan Publik Big Four yang Berafiliasi Di Indonesia
Tahun 2011)”, Simposium Nasional Akuntansi XIV Aceh, (2011), h. 7.
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penelitian ini menunjukkan bahwa pengalaman sebagai auditor mempunyai
pengaruh positif dan signifikan terhadap keahlian auditor.36
Penelitian yang dilakukan oleh Yudhi Herliansyah dan Meifida Ilyas tentang
pengaruh pengalaman auditor terhadap penggunaan bukti tidak relevan dalam
auditor judgment. Riset ini menemukan bahwa pengalaman mengurangi dampak
informasi tidak relevan terhadap judgment auditor. Auditor berpengalaman
(partner dan Manajer) tidak terpengaruh oleh adanya informasi tidak relevan
dalam membuat going concern judgment.37
Penelitian tentang pengaruh kompetensi dan independensi auditor yang
dilakukan oleh Siti Nur Mawar Indah, hasilnya menunjukkan bahwa:38
1. Pengalaman dalam melaksanakan audit berpengaruh positif terhadap kualitas
audit pada Kantor Akuntan Publik di Kota Semarang, sehingga semakin
berpengalaman seorang auditor maka akan semakin baik kualitas audit yang
dilakukannya.
2. Pengetahuan seorang auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit,
sehingga semakin dalam dan luas pengetahuan seorang auditor maka akan
semakin baik kualitas audit yang dihasilkan.
3. Lama hubungan dengan klien berpengaruh negatif terhadap kualitas audit,
sehingga semakin lama hungungan terjalin antara auditor dengan klien maka
kualitas audit yag dilakukan auditor cenderung semakin rendah.
36 Dwi Ananing Tyas Asih, op.cit.,h. 31-55.
37 Yudhi Herliansyah, op.cit., h. 10-13.
38Siti Nur Mawar Indah, op,cit., h. 80-89.
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4. Tekanan dari klien berpengaruh negatif terhadap kualitas audit, sehingga
semakin besar tekanan dari klien yang dirasakan oleh auditor maka kualitas
audit yang dilakukan akan semakin rendah.
Penelitian tentang hubungan gender, tekanan ketaatan, kompleksitas tugas
dan audit judgment dilakukan oleh Jamilah Dkk, hasilnya menunjukkan bahwa
tekanan ketaatan berpegaruh secara signifikan terhadap audit judgment,
sedangkan gender dan kompleksitas tugas tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap audit judgment.39
Penelitian yang dilakukan oleh Elisha Muliani Singgih dan Icuk Rangga
Bawono,yang meneliti tentang pengaruh independensi, pengalaman, due
professional care dan akuntabilitas terhadap kualitas audit (Studi pada auditor
KAP “Big Four” di Indonesia) ditemukan bahwa:40
1. Independensi, pengalaman, due professional care dan akuntabilitas secara
simultan berpengaruh terhadap kualitas audit.
2. Independensi, due professional care dan akuntabilitas secara parsial
berpengaruh terhadap kualitas audit, sedangkan pengalaman tidak
berpengaruh terhadap kualitas audit.
3. Independensi merupakan variabel yang dominan berpengaruh terhadap
kualitas audit.
Berdasarkan Penelitian yang dilakukan  oleh Yuskar dan Selly Devisia
tentang pengaruh independensi auditor, komitmen organisasi, pemahaman good
governance, integritas auditor, budaya organisasi, dan etos kerja terhadap kinerja
39Siti Jamilah, Zaenal Fanani, dan Grahita Chandrarin, op. cit., h.12-17.
40Elisha Muliani Singgih dan  Icuk Rangga Bawono, op. cit., h.15-21.
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auditor (Studi empiris pada Kantor Akuntan Publik Big Four yang berafiliasi di
Indonesia tahun 2011) ditemukan: 41
1. Independensi auditor, komitmen organisasi, integritas auditor, dan budaya
organisasi berpengaruh terhadap kinerja auditor, dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa semakin independen seorang auditor, semakin komit ia
terhadap organisasi & profesinya, semakin tinggi integritas yang dimilikinya,
dan semakin baik dan tinggi nilai budaya organisasi tempat ia melaksanakan
tugas profesinya, maka semakin baik tinggi pula kinerja yang dapat dicapai
oleh seorang auditor independen.
2. Good governance tidak berpengaruh secara langsung terhadap kinerja auditor
sehingga baik atau kurangnya pemahaman auditor tentang good governance
tidak akan memengaruhi secara langsung kinerja auditor pada perusahaan
tersebut.
3. Sama halnya dengan good governance, etos kerja secara langsung juga tidak
berpengaruh terhadap kinerja auditor. Sebaliknya realitas etos kerja secara
tidak langsung dan bersama-sama dengan penegakan independensi, komitmen
organiasi dan integritas yang dimiliki auditor akan berpengaruh terhadap
pencapaian kinerja yang baik dan tinggi dari seorang auditor yang
independen.
D. Hipotesis
1. Pengaruh Pengalaman Kerja terhadap Kualitas Kerja Audit
Pengalaman kerja dipandang sebagai suatu faktor yang penting dalam
memprediksi kinerja auditor. Larkin menyatakan bahwa “internal auditor yang
41Yuskar dan Selly Devisia, op. cit., h.11-17.
26
berpengalaman cenderung lebih konservatif dalam menghadapi situasi dilema
etis”.42
Pengalaman mengurangi dampak informasi yang tidak relevan terhadap
keputusan auditor. Auditor yang sudah berpengalaman biasanya lebih dapat
mengingat kesalahan atau kekeliruan yang tidak lazim atau wajar dan lebih
selektif terhadap informasi-informasi yang relevan dibandingkan dengan
auditor yang kurang berpengalaman.43
Pengalaman merupakan salah satu variabel yang banyak digunakan
dalam berbagai penelitian. Penelitian Budi dkk dan Oktavia tentang
pengalaman kerja memberikan hasil bahwa “tidak terdapat pengaruh
pengalaman kerja terhadap pengambilan keputusan auditor”.44 Namun
berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Libby dan Frederick yang
menemukan bahwa “auditor yang berpengalaman mempunyai pemahaman
yang lebih baik atas laporan keuangan”.45 Mereka juga lebih mampu memberi
penjelasan yang masuk akal atas kesalahan-kesalahan yang terdapat dalam
laporan keuangan tersebut. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, maka dapat
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H1: Pengalaman kerja berpengaruh positif terhadap kualitas kerja audit
2. Pengaruh Tekanan terhadap Kualitas kerja audit
42Indira Januarti,  “Analisis Pengaruh Pengalaman Auditor, Komitmen Profesional, Orientasi
Etis dan Nilai Etika Organisasi terhadap Persepsi dan Pertimbangan Etis pada Auditor Badan
Pemeriksa Keuangan Indonesia”, Simposium Nasional Akuntansi XIV Aceh (2011), h.15.
43Dwi Ananing Tyas Asih, op.cit.,h. 18.
44Nungky Nurmalita Sari, op. cit., h. 7.
45St. Nur Irawati, “Pengaruh Kompetensi dan  Independensi Auditor Terhadap Kualitas Audit
Pada Kantor Akuntan Publik Di Makassar” (Skripsi, Universitas Hasanuddin Makassar, 2011), h. 5.
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Dalam menjalankan proses pemeriksaan yang dilakukan oleh auditor,
klien bisa menekan auditor untuk mengambil tindakan yang melanggar
standar pemeriksaan sehingga kualitas audit dapat berkurang. Auditor secara
umum dianggap termotivasi oleh etika profesi dan standar pemeriksaan, maka
auditor akan berada dalam situasi konflik memenuhi tuntutan klien berarti
melanggar standar. Namun dengan tidak memenuhi tuntutan klien, bisa
mendapatkan sanksi oleh klien berupa kemungkinan penghentian penugasan.
Karena pertimbangan profesional berlandaskan pada nilai dan keyakinan
individu, kesadaran moral memainkan peran penting dalam pengambilan
keputusan akhir.46
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Hartanto menunjukkan bukti
bahwa “auditor yang mendapatkan perintah tidak tepat baik itu dari atasan
ataupun dari klien cenderung akan berperilaku menyimpang dari standar
professional”.47 Sehingga kondisi tekanan seperti itu, akan memengaruhi
kinerja auditor. Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis
sebagai berikut:
H2: Tekanan berpengaruh negatif terhadap kualitas kerja audit
3. Pengaruh Integritas terhadap Kualitas Kerja Audit
Penelitian tentang integritas auditor ini, pernah dilakukan oleh Ika
Sukriah, dalam penelitiannya menyatakan integritas tidak berpengaruh
signifikan terhadap kualitas hasil pemeriksaan, ketidaksignifikan hasil
46Rahmi Ayu Puspitasari, “Analisis Pengaruh Gender, Tekanan Ketaatan, Kompleksitas
Tugas, dan Pengalaman terhadap Kinerja Auditor dalam Pembuatan Audit Judgment”, (Skripsi
Sarjana, Universitas Diponegoro Semarang, 2011), h. 25.
47Ajeng Nurdiyani Irwanti, op. cit., h. 41.
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disebabkan karena penggunaan beberapa pertanyaan yang sensitif yang
melibatkan keadaan pribadi individu, serta target responden yang terbatas
yakni auditor internal inspektorat sepulau Lombok.48 Namun penelitian yang
dilakukan oleh Yuskar dan Selly Devisia menyatakan bahwa “kualitas audit
dapat dicapai jika auditor memiliki integritas yang baik dan hasil
penelitiannya menemukan bahwa integritas berpengaruh terhadap kualitas
audit”.49
Integritas merupakan kualitas yang menjadikan timbulnya kepercayaan
masyarakat dan tatanan nilai tertinggi bagi anggota profesi dalam menguji
semua keputusannya. Integritas mengharuskan auditor (akuntan publik),
dalam segala hal, jujur dan terus terang dalam batasan objek pemeriksaan
karena kualitas audit dapat tercapai apabila auditor memiliki integritas yang
baik. Dengan integritas yang tinggi, maka auditor dapat meningkatkan kinerja
serta kualitas hasil pemeriksaannya.50 Berdasarkan penjelasan diatas, maka
dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut :
H3: Integritas auditor berpengaruh positif terhadap kualitas kerja  audit
E. Rerangka Pikir
Untuk menunjang kualitas audit yang baik, terdapat faktor-faktor pemicunya
antara lain pengalaman kerja, independensi (bebas dari tekanan) dan integritas
yang dimiliki oleh auditor. Keberhasilan dalam mengaudit laporan keuangan tidak
lepas dari faktor-faktor tersebut, sehingga auditor mendapatkan hasil yang baik




dalam menjalankan tugasnya. Pengalaman kerja menunjukkan kurun waktu dan
banyaknya laporan keuangan yang diperiksa berdasarkan pengetahuan.51
Sementara itu, seorang auditor yang menjalankan tugasnya mendapat tekanan
baik dari atasan maupun dari klien akan menyebabkan kualitas audit menurun.
Secara diagramatis, rerangka pikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Gambar 2.1. Rerangka pikir
Keterangan: = Hubungan Simultan
= Hubungan Parsial
51Nungky Nurmalita Sari, op. cit., h. 32.
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Berdasarkan karakteristik masalah yang diteliti, penelitian ini dapat
diklasifikasikan ke dalam penelitian deskriptif yang merupakan penelitian
terhadap masalah-masalah yang berupa fakta saat ini dari suatu populasi.1
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Makassar.
Penelitian ini berlangsung dari bulan Juli sampai dengan Agustus 2012.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh auditor (partner, senior dan
junior auditor) yang melakukan pengujian terhadap laporan keuangan pada
Kantor Akuntan Publik (KAP) di Makassar, sesuai dengan yang terdaftar
dalam Directory Kantor Akuntan Publik dan Akuntan Publik 2011. Alasan
pemilihan tersebut adalah auditor tersebut melakukan pemeriksaan terhadap
laporan keuangan dan memberikan pendapat atas dasar hasil pemeriksaan
sehingga mereka terlibat dalam penentuan kualitas audit.
2. Sampel
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling. Purposive Sampling ialah “tipe pemilihan sampel secara
tidak acak yang informasinya diperoleh dengan menggunakan pertimbangan
1Nur Indrianto dan Bambang Supomo, Metodologi Penelitian Bisnis (Edisi 1,Yogyakarta:
BPFE, 2009), h. 26.
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tertentu”.2 Berdasarkan metode tersebut maka kriteria penentuan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah:
a. Responden tidak dibatasi oleh jabatan auditor pada KAP  (partner, senior,
atau junior auditor) sehingga semua staf auditor yang bekerja pada KAP
dapat diikutsertakan sebagai responden
b. Responden dalam penelitian ini adalah auditor pada KAP di Makassar
yang telah bekerja selama 2 tahun atau lebih.
D. Jenis Data dan Sumber Data
1. Jenis Data
Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
kualitatif dengan pendekatan kuantitatif yaitu berupa nilai atau skor atas
jawaban yang diberikan oleh responden terhadap pernyataan yang ada dalam
kuesioner.
2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer,
yaitu data yang diperoleh langsung dari sumber asli yang berupa jawaban
terhadap kuesioner yang dibagikan ke responden.
E. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan metode
survey yang merupakan metode pengumpulan data primer yang diperoleh secara
langsung dari sumber aslinya dengan cara pemberian kuesioner secara personal.
Metode pengukuran data yang digunakan adalah Skala Likert 5 point yang
merupakan metode yang mengukur sikap dengan menyatakan setuju atau tidak
2Ibid., h. 131.
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setuju terhadap subjek ataupun objek tertentu. Berikut adalah tabel penilaian skor




















Skala Likert yang menggunakan 5 (lima) bobot nilai ditentukan dengan
rentang skala dengan rumus sebagai berikut:4= −
Dimana: c    = Perkiraan banyaknya kelas
k    = Banyaknya kelas
Xn = Nilai observasi terbesar
Xi = Nilai observasi terkecil
Atas dasar rumus diatas maka akan diperoleh nilai rentang skala sebagai
berikut: = 5 − 15
= 0,80
3Ibid., h.104.
4Muhammad Arif Tiro dan Baharuddin Ilyas, Statistika Terapan, (Makassar: Andira
Publisher, 2007), h. 28.
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Hasil perhitungan rentang skala menunjukkan nilai 0,80. Dengan demikian
posisi keputusan sikap akan berjarak dengan rentang 0,80. Rentang skala 0,80































F. Metode Analisis Data
1. Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif memberikan gambaran mengenai demografi
responden (jenis kelamin, usia, pendidikan responden, jabatan serta lamanya
bekerja pada KAP) dan deskripsi mengenai variabel-variabel penelitian
(variabel independen dan variabel dependen).
Menurut Imam Ghozali dalam bukunya Aplikasi Analisis Multivariate
dan Program SPSS menyatakan bahwa:
Standar deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang
dilihat dari nialai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum,
minimum, sum, range, kurtosis dan skewness (kemencengan distribusi).5
5Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS (Semarang: Badan
Penerbit Universitas Diponegoro. 2006), h. 19.
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2. Uji Kualitas Data
Komitmen pengukuran dan pengujian suatu kuesioner atau hipotesis
sangat bergantung pada kualitas data yang dipakai dalam pengujian tersebut.
kualitas data yang dihasilkan dari penggunaan instrumen penelitian dapat
dievaluasi melalui uji reliabilitas dan validitas. Pengujian pengukuran tersebut
masing-masing menunjukkan konsistensi dan akurasi data yang
dikumpulkan.6 Pengujian validitas dan reabilitas kuesioner dalam penelitian
ini menggunakan program SPSS 16.0 for windows.
a. Uji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan suatu
instrument yang bersangkutan mampu mengukur apa yang diukur.
Validitas dalam penelitian ini diukur dengan melakukan korelasi bivariate
antara masing-masing skor butir pertanyaan dengan total skor variabel
dengan signifikansi 0,05.7
b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas ini dilakukan untuk menguji konsistensi data dalam jangka
waktu tertentu, yaitu untuk mengetahui sejauh mana pengukuran yang
digunakan dapat dipercaya/diandalkan. Suatu kuesioner dikatakan reliabel
jika jawaban responden terhadap item pernyataan adalah konsisten dari
waktu ke waktu. Pengujian ini dilakukan dengan mengitung koefisien
cronbach alpha > 0,60 dari masing-masing variabel.8
6Nur Indrianto dan Bambang Supomo, op. cit., h. 179-180.
7Imam Ghozali, op. cit., h. 49-50.
8Ibid., h. 45-46.
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3. Uji Asumsi Klasik
Untuk memperoleh hasil atau nilai yang tidak bias atau estimator linear
tidak bias yang baik maka model regresi harus memenuhi beberapa asumsi
yang disebut dengan asumsi klasik. Adapun uji asumsi klasik yang dipakai
yaitu uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heterokedastisitas sedangkan uji
autokorelasi tidak digunakan karena data penelitian merupakan data primer
dalam bentuk kuesioner dan tidak berhubungan dengan model data yang
memakai rentang waktu.
a. Uji Normalitas Data
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah variabel kontrol
dan dependen terdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik
adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Untuk
menguji apakah distribusi data normal atau tidak dapat dilakukan dengan
cara analis grafik dan analisis statistik. Pengujian dilakukan dengan uji
Kolmogorov-Smirnov.9
b. Uji Multikolinearitas
Pengujian multikolinieritas diuji dengan menggunakan nilai VIF dari
model regresi. Suatu model regresi menunjukkan adanya multikolinearitas
jika nilai Tolerance < 0,10, atau nilai VIF > 10. Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi antar variable independen.10




Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi heteroskedastisitas.
Diagnosis adanya heterokedastisitas dapat dideteksi dengan melihat ada
tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot. Bila grafik penyebaran
nilai-nilai prediksi tidak membentuk suatu pola tertentu seperti meningkat
atau menurun, maka tidak terjadi heterokedastisitas.11
4. Uji Hipotesis
Untuk menentukan apakah jawaban teoritis yang terkandung dalam
pernyataan hipotesis didukung oleh fakta yang dikumpulkan maka digunakan
uji hipotesis yang dianalisis dalam proses pengujian data.12 Alat analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda sedangkan
untuk menguji hipotesis yang diajukan, maka dilakukan uji koefisien
determinasi (R²), uji pengaruh simultan (uji f ), dan uji parsial (uji t).
a. Analisis Regresi Berganda
Uji hipotesis dalam penelitian ini akan diuji dengan menggunakan analisis
regresi linear berganda (Multiple Linear Regression Analysis). Regresi
berganda dalam penelitian ini digunakan untuk menguji apakah variabel-
variabel independen yang diukur dengan pengalaman, tekanan, dan
integritas memengaruhi kualitas kerja audit.
11Ibid., h. 125-127.
12Nur Indrianto dan Bambang Supomo, op. cit., h. 191.
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Adapun persamaan regresi linier berganda dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
Y = α + β1X1 +β2X2 + β3X3 + e
Keterangan : Y : Kualitas audit
X1 : Pengalaman melakukan audit
X2 : Tekanan dalam audit
X3 : Integritas auditor
α :  Konstanta.
β :  Koefisien Regresi.
e :  Error.
b. Uji Koefisien Determinasi (R²)
Nilai R digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan model dalam
menerangkan variabel independen. Nilai R² pada umumnya terletak
diantara 0 dan 1. Jika nilai adjusted R² makin mendekati angka 1 berarti
variabel-variabel independen semakin baik dalam memberikan hampir
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel
dependen dan begitupun sebaliknya. Sedangkan nilai R² yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel
dependen amat terbatas, model yang baik akan mendekati 1.13
c. Uji F
Uji F ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh secara
bersama-sama (simultan) variabel-variabel independen (bebas) terhadap
variabel dependen (terikat). Uji F dapat dilihat dari besarnya probabilitas
13Imam Ghozali, op.cit., h.87.
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value (kekuatan koefisien regresi dalam mendukung H1) dibandingkan
dengan 0,05 (taraf signifikansi α= 5%). Adapun kriteria pengujian yang
digunakan adalah jika p value < 0,05 maka H1 didukung.14
d. Uji t
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen. Uji t dilakukan dengan melihat
besarnya probabilitas value (kekuatan koefisien regresi dalam mendukung
H1). dibandingkan dengan 0,05 (taraf signifikansi α = 5%). Adapun
kriteria pengujian yang digunakan adalah jika p value < 0,05 maka H1
didukung.15
G. Definisi Operasional Variabel
1. Variabel Independen (X)
Variabel independen adalah tipe variabel yang menjelaskan atau
memengaruhi variabel lain. Adapun variabel independen dalam penelitian ini
diantaranya:
a. Pengalaman Kerja (X1)
Pengalaman kerja auditor merupakan sikap auditor yang semakin
lama menjadi auditor akan membuat auditor memiliki kemampuan untuk
memperoleh informasi yang relevan, mendeteksi kesalahan dan mencari
penyebab munculnya kesalahan. Pengalaman dari banyaknya jenis




lebih bervariasi dan bermanfaat untuk meningkatkan pengetahuan dan
keahlian auditor.
Perbedaan perusahaan akan menentukan langkah atau prosedur audit
yang dilakukan menjadi berbeda kecuali untuk bidang usaha yang sama,
maka langkah-langkah yang dilakukan auditor akan sama dalam proses
audit.16 Sehingga indikator yang dapat diukur dari pengalaman kerja
adalah dilihat dari segi lamanya bekerja sebagai auditor dan jenis
perusahaan yang diaudit. Variabel ini diukur dengan skala likert 5 point
dengan menggunakan pengembangan pertanyaan dari masing-masing
indikator.
b. Tekanan (X2)
Tekanan merupakan suatu kondisi yang dialami oleh auditor dalam
menjalankan profesinya baik dari atasan maupun dari klien untuk
melakukan tindakan menyimpang dari standar etika. Tekanan dari klien
terjadi apabila klien berusaha memengaruhi fungsi pengujian laporan
keuangan yang dilakukan auditor dengan memaksa auditor untuk
melakukan tindakan yang melanggar standar auditing, termasuk dalam
pemberian opini yang tidak sesuai dengan keadaan klien. Dalam
menjalankan fungsinya, auditor sering mengalami konflik kepentingan
dengan manajemen perusahaan. Manajemen ingin operasi perusahaan atau
16Dwi Ananing Tyas Asih, “Pengaruh Pengalaman terhadap Peningkatan Keahlian Auditor
Dalam Bidang Auditing”(Skripsi Sarjana,Universitas Islam Indonesia Yogyakarta,2006), h 23.
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kinerjanya tampak berhasil yakni tergambar melalui laba yang lebih
tinggi.17
Alat ukur yang digunakan adalah dengan menggunakan kuesioner
yang diadopsi dari penelitian Jamilah et al. Penelitian ini menggunakan
acuan instrumen dari dengan 9 item pertanyaan. Pertanyaan nomor 1
sampai nomor 4 digunakan untuk mengukur adanya tekanan dari klien.
Pertanyaan nomor 5 sampai nomor 9 digunakan untuk mengukur adanya
tekanan dari atasan.
c. Integritas Auditor (X3)
Integritas merupakan sikap jujur, berani, bijaksana dan tanggung
jawab auditor dalam melaksanakan audit. Auditor dituntut untuk jujur
dengan taat pada peraturan, tidak menambah atau mengurangi fakta dan
tidak menerima segala sesuatu dalam bentuk apapun yang dapat
mengurangi tingkat independensinya.
Auditor juga harus memiliki sikap berani dan bijaksana dalam
menghadapi dan menyelesaikan masalah. Integritas juga merupakan
tanggungjawab auditor untuk tidak merugikan orang lain, memperbaiki
hasil kerjanya, konsisten terhadap pekerjaan serta bersikap sesuai norma
dan berpegang teguh pada peraturan yang berlaku. Indikator yang
digunakan untuk mengukur integritas adalah kejujuran auditor, keberanian
17Siti Nurmawar Indah, “Pengaruh Kompetensi dan Independensi Auditor terhadap Kualitas
Audit (Studi Empiris Pada Auditor di KAP Semarang)” (Skripsi Sarjana, Fakultas Ekonomi
Universitas Diponegoro, 2010), h. 45.
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auditor, sikap bijaksana auditor, tanggung jawab auditor.18 Alat ukur yang
digunakan adalah dengan menggunakan kuesioner yang diadopsi dari
penelitian Yuskar dan Selly Devisia.Variabel ini diukur dengan skala
likert 5 point dengan menggunakan pengembangan pernyataan dari
masing-masing indikator.
2. Variabel Dependen (Y)
Variabel dependen merupakan jenis/tipe variabel yang dijelaskan atau
dipengaruhi oleh variabel independen. Dalam penelitian ini yang menjadi
variabel dependen adalah kualitas kerja audit. Kualitas audit adalah sikap
auditor dalam melaksanakan tugasnya yang tercermin dalam hasil
pemeriksaannya yang dapat diandalkan sesuai dengan standar yang berlaku,
seperti ditemukannya pelanggaran atau salah saji terhadap sisitem akuntansi
klien.19 Adapun untuk mengukur kualitas audit digunakan indikator yang
digunakan oleh Elfarini yaitu (a) Melaporkan semua kesalahan klien, (b)
Komitmen yang kuat dalam menyelesaikan audit, (c) Berpedoman pada
prinsip auditing dan prinsip akuntansi dalam melakukan pekerjaan lapangan,
(d) Sikap hati-hati dalam pengambilan keputusan (e) sistem informasi
akuntansi klien. Semua item pertanyaan diukur dengan menggunakan skala
likert 5 point.
18Nungky Nurmalita Sari,“Pengaruh Pengalaman Kerja, Independensi, Objektivitas,
Integritas, Kompetensi dan Etika Terhadap Kualitas Audit” (Skripsi Sarjana, Universitas Diponegoro
Semarang, 2011),h. 44.
19Eunike Christina Elfarini, “Pengaruh Kompetensi dan Independensi Auditor terhadap
Kualitas Audit (Studi Empiris Pada kantor Akuntan Publik di Jawa Tengah)” (Skripsi Sarjana,




A. Gambaran Umum Objek Penelitian
Obyek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah auditor yang
ada pada kantor akuntan publik di Makassar. Auditor  merupakan pihak yang
bertanggung jawab mengaudit laporan keuangan historis sebuah persahaan atau
organisasi. Untuk dapat menjalankan profesinya sebagai akuntan publik di
Indonesia, seorang akuntan harus lulus dalam ujian profesi yang dinamakan Ujian
Sertifikasi Akuntan Publik (USAP). Sertifikat akuntan publik tersebut merupakan
salah satu persyaratan utama untuk mendapatkan izin praktik sebagai akuntan
publik dari Kementerian Keuangan yang dikeluarkan oleh Institut Akuntan Publik
Indonesia.1
Akuntan publik dalam memberikan jasanya wajib mempunyai kantor
akuntan publik (KAP) paling lama 6 bulan sejak izin akuntan publik diterbitkan.
Izin akuntan publik berlaku selama 5 tahun (dapat diperpanjang). Akuntan publik
yang tidak mempunyai KAP dalam waktu lebih dari 6 bulan akan dicabut izin
akuntan publiknya.2
Kantor Akuntan Publik (KAP) merupakan suatu badan usaha yang telah
mendapatkan ijin dari menteri keuangan atau pejabat lain yang berwenang
1Randal  J .Elder, Mark S. Beasley, Alvin A .Arens, dan Amir Abadi Jusuf, Jasa Audit dan
Assurance : Pendekatan Terpadu (Adaptasi Indonesia), (Jilid. 1; Jakarta: Salemba Empat, 2011), h.
19-21.
2http://www.wikipedia.com (12 Desember 2012).
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sebagai wadah bagi akuntan publik dalam memberikan jasanya Adapun jasa-jasa
yang diberikan oleh akuntan publik di antaranya:3
1. Jasa Audit Laporan Keuangan. Audit yang dilakukan untuk menentukan
apakah laporan keuangan suatu entitas telah dinyatakan sesuai dengan prinsip
akuntansi yang berlaku umum.
2. Jasa Audit Khusus. Audit khusus dapat merupakan audit atas pos laporan
tertentu yang dilakukan dengan menggunakan prosedur yang disepakati
bersama, audit atas laporan keuangan yang disusun berdasarkan basis yang
komprehensif dan audit atas informasi keuangan untuk tujuan tertentu.
3. Jasa Atestasi. Jasa yang berkaitan dengan penerbitan laporan yang memuat
suatu kesimpulan tentang keadaan asersi (pernyataan) tertulis menjadi
tanggung jawab pihak lain, dilaksanakan mulai pemeriksaan, review dan
prosedur yang disepakati bersama.
4. Jasa Review Laporan Keuangan. Jasa yang memberikan keyakinan terbatas
bahwa tidak terdapat modifikasi material yang harus dilaksanakan agar
laporan keuangan tersebut sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku
umum atas basis akuntansi komprehensif lainnya.
5. Jasa Kompilasi Laporan Keuangan. Jasa untuk menyusun laporan keuangan
berdasarkan catatan data keuangan serta inforamsi lainnya yang diberikan
manajemen suatu entitas tertentu.
6. Jasa Konsultasi. Jasa ini meliputi berbagai bentuk dan bidang sesuai dengan
kompetensi akuntan publik. Misalnya jasa konsultasi umum kepada pihak
3Siti Nurmawar Indah, “Pengaruh Kompetensi dan Independensi Auditor terhadap Kualitas
Audit (Studi Empiris Pada Auditor di KAP Semarang)” (Skripsi Sarjana, Fakultas Ekonomi
Universitas Diponegoro, 2010), h. 44-46.
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manajemen, perencanaan sistem dan implementasi sistem akuntansi,
penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan, pelaksanaan seleksi dan
rekruitmen pegawai sampai memberikan jasa konsultasi lainnya.
7. Jasa Perpajakan. Jasa yang diberikan meliputi jasa konsultasi umum
perpajakan, perencanaan pajak, review jenis pajak, pengisian SPT dan
penyelesaian masalah perpajakan.
Kantor Akuntan Publik dapat berbentuk perseroan terbatas dan persekutan
yang terdiri dari beberapa akuntan publik yang bergabung untuk menjalankan
usahanya bersama-sama sebagai sekutu atau rekan (partner). Struktur
keorganisasian dalam KAP adalah sebagai berikut:4
1. Rekan atau partner (10 tahun ke atas). Menelaah keseluruhan pekerjaan audit
dan terlibat dalam keputusan-keputusan audit yang signifikan. Tugasnya
bertanggung jawab secara keseluruhan terhadap pekerjaan yang ditangani oleh
KAP.
2. Manajer (5-10 tahun). Meliputi pengawas pemeriksa, koordinator dari auditor
senior. Tugasnya mereview program audit, mereview kertas kerja, laporan
audit dan manajemen letter.
3. Auditor senior atau penanggung jawab (2-5 tahun), yaitu mengoordinasikan
dan bertanggung jawab atas pekerjaan lapangan audit, termasuk mengawasi
dan menelaah pekerjaan staf .
4. Auditor yunior atau asisten/staf auditor (0-2 tahun), yaitu melakukan sebagian
besar pekerjaan audit yang teperinci sesuai dengan pengarahan dari akuntan
senior. Tugasnya adalah membuat kertas kerja.
4Randal  J .Elder, Mark S. Beasley, Alvin A .Arens, dan Amir Abadi Jusuf, op.cit., h. 38.
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Penelitian ini dilakukan pada auditor yang terdapat di 5 KAP yang ada di
Makassar dengan jumlah 31 responden (auditor) yang bersedia mengisi kuesioner.
Hal yang diungkap adalah variabel pengalaman yang meliputi lama bekerja dan
jenis perusahaan yang diaudit. Variabel tekanan yang meliputi tekanan dari klien,
tekanan dari atasan. Serta integritas yang meliputi sikap jujur, berani, bijaksana,
tanggung jawab serta kualitas audit. Data diambil menggunakan instrumen berupa
kuesioner yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya.
B. Hasil Uji Deskriptif
Hasil uji statisitik deskriptif memberikan gambaran mengenai demografi
responden (jenis kelamin, pendidikan, jabatan serta lama bekerja) dan deskripsi
variabel penelitian independen dan dependen.
1. Deskriptif Responden
Deskripsi profil responden dimaksudkan untuk menjelaskan latar
belakang responden yang menjadi sampel dalam penelitian. Pada penelitian
ini responden memiliki pendidikan yang bervariasi di antaranya adalah D3
sebanyak 4 responden (12,9%) S1 sebanyak 25 tesponden (80,6%), dan S2
sebanyak 2 responden (6,5%). Berdasarkan jenis kelamin yaitu laki-laki
dengan 20 responden (64,5%) dan perempuan sebanyak 11 responden
(35,5%).
Berdasarkan lama bekerja, responden yang telah bekerja selama 2 tahun
sebanyak 7 responden (22,6%), 3 sampai 7 tahun sebanyak 18 responden
(58,1%), 8-12 tahun dengan 4 responden (12,9%), dan lebih dari 12 tahun
yaitu 2 responden (6,4%). Berdasarkan jabatan, senior auditor sebanyak 15
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Sumber: Data diolah (2012)
Dari 7 KAP yang ada di Makassar yang masih aktif, hanya 5 KAP yang
bersedia mengisi kuesioner. Masing- masing hanya bersedia mengisi 5-10
kuesioner. 2 KAP lainnya yaitu KAP Benny, Tony, Frans & Daniel (Cabang)
tidak menerima penelitian kuesioner (kualitatif) sedangkan KAP Yakub Ratan
tidak mengirim kembali kuesioner yang dikirim via email. Berikut adalah
nama KAP dan jumlah auditor yang bersedia dijadikan objek penelitian:
Tabel 4.2
Nama Kantor Akuntan Publik dan Jumlah Auditor
No Nama Kantor Akuntan Publik Di Makassar Jumlah Auditor
1 KAP Drs. Usman & Rekan (Cab) 6
2 KAP Drs. Harly Weku 5
3 KAP Mansyur Sain & Rekan 5
4 KAP Drs. Rusman Thoeng 10
5 KAP Drs.Thomas,Blasius,Widartoyo&Rekan (Cab) 5
Jumlah Auditor 31
Sumber: Data diolah (2012)
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Data penelitian ini dikumpulkan dengan menyebarkan 35 kuesioner
secara langsung kepada KAP yang berada diwilayah Makassar. Penelitian
sejak tanggal penyebaran dan pengumpulan data berlangsung selama kurang
lebih 1 bulan. Data kuesioner yang dapat digunakan sebanyak 31 kuesioner
dari 35 kuesioner yang disebarkan. Sisanya 4 kuesioner tidak dapat digunakan
karena kuesioner tidak memenuhi syarat yaitu pengalaman kerja auditor yang
kurang dari 2 tahun.
Tabel 4.3
Ikhtisar Distribusi dan Pengembalian Kuesioner
Keterangan Jumlah Persentase
Kuesioner yang dibagikan 35 100%
Kuesioner  yang tidak memenuhi syarat 4 11,4%
Kuesioner yang dapat diolah 31 88,6%
Sumber: Data diolah (2012)
2. Deskriptif Variabel
Statistik deskriptif variabel penelitian digunakan untuk memberikan
gambaran tentang tanggapan tanggapan responden terhadap variabel-variabel
penelitian.
a. Pengalaman Kerja
Pengalaman kerja auditor merupakan sikap auditor yang semakin
lama menjadi auditor akan membuat auditor memiliki kemampuan untuk
memperoleh informasi yang relevan, mendeteksi kesalahan dan mencari
penyebab munculnya kesalahan. Selain itu pengalaman auditor juga dapat
dilihat dari banyaknya jenis perusahaan yang telah diaudit akan
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memberikan suatu pengalaman yang lebih bervariasi dan bermanfaat
untuk meningkatkan pengetahuan dan keahlian auditor.5
Jawaban atas pertanyaan bersifat kualitatif yang dikuantitatifkan dan
disusun dengan mengggunakan skala likert. Instrument penelitian ini
menggunakan 8 pertanyaan. Responden diminta untuk menunjukkan
pilihan antara sangat tidak setuju (1) sampai dengan sangat setuju (5) dari
setiap pertanyaan yang diajukan.
Tabel 4.4
Statistik Deskriptif  Variabel Pengalaman Kerja Auditor
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean
LB1 31 2 5 4.03
LB2 31 1 5 3.55
LB3 31 1 5 3.74
LB4 31 2 5 3.90
LB5 31 1 5 3.65
JP6 31 1 5 3.55
JP7 31 2 5 3.65
JP8 31 1 5 3.77
Valid N (listwise) 31
Sumber: Pengolahan data SPSS 16.0 for windows
Berdasarkan Tabel 4.4, jawaban responden yang memperlihatkan
rata-rata 3,41 – 4,20. Hal ini mengindikasikan bahwa pengalaman kerja
responden tinggi. Responden dianggap mampu memiliki kemampuan
untuk memperoleh informasi yang relevan, mendeteksi kesalahan dan
5Dwi Ananing Tyas Asih, “Pengaruh Pengalaman terhadap Peningkatan Keahlian Auditor
Dalam Bidang Auditing” (Skripsi Sarjana,Universitas Islam Indonesia Yogyakarta,2006), h 23.
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mencari penyebab munculnya kesalahan ditinjau dari segi lamanya bekrja
dan jenis perusahaan yang diaudit.
b. Tekanan
Tekanan dalam audit diartikan sebagai tekanan yang diterima oleh
auditor junior atau bawahan dari auditor yang lebih senior atau atasan dan
kliennya untuk melakukan tindakan yang menyimpang dari standar etika
dan profesionalisme dalam mengaudit laporan keuangan.6
Tabel. 4.5
Statistik Deskriptif  Variabel Tekanan
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean
TK1 31 1 4 2.13
TK2 31 1 5 2.23
TK3 31 1 5 2.13
TK4 31 1 5 2.26
TK5 31 1 4 2.23
TA6 31 1 4 2.29
TA7 31 1 5 2.39
TA8 31 1 5 2.10
TA9 31 1 5 2.48
Valid N (listwise) 31
Sumber: Pengolahan data SPSS 16.0 for windows
Jawaban atas pertanyaan bersifat kualitatif yang dikuantitatifkan dan
disusun dengan mengggunakan skala likert. Instrument penelitian ini
menggunakan 9 pertanyaan. Responden diminta untuk menunjukkan
6Ajeng Nurdiyani Irwanti, “Pengaruh Gender dan Tekanan Ketaatan terhadap Audit
Judgment, Kompleksitas Tugas sebagai Variabel Moderating (Studi pada Auditor Pemerintah  yang
Bekerja di BPKP Perwakilan Provinsi Jawa Tengah)” (Skripsi Sarjana, Universitas Diponegoro
Semarang, 2011),  h. 41.
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pilihan antara sangat tidak setuju (1) sampai dengan sangat setuju (5) dari
setiap pertanyaan yang diajukan.
Berdasarkan Tabel 4.5, jawaban responden yang memperlihatkan
rata-rata 1,81 – 2,60. Hal ini mengindikasikan bahwa tekanan yang
dialami responden rendah. Responden dalam menjalankan tugasnya
dianggap mampu menghadapi tekanan atau konflik yang bertentangan
dengan etika baik dari klien maupun dari atasan.
c. Integritas
Integritas merupakan kualitas yang melandasi kepercayaan publik
dan merupakan patokan bagi anggota dalam menguji semua
keputusannya. Oleh karena itu, untuk memelihara dan meningkatkan
kepercayaan publik, setiap anggota auditor harus memenuhi tanggung
jawab profesionalnya dengan integritas yang tinggi. Selain itu, integritas
juga merupakan sikap jujur, berani, bijaksana dan tanggung jawab auditor
dalam melaksanakan audit.7
Jawaban atas pertanyaan bersifat kualitatif yang dikuantitatifkan dan
disusun dengan mengggunakan skala likert. Instrument penelitian ini
menggunakan 11 pertanyaan. Responden diminta untuk menunjukkan
pilihan antara sangat tidak setuju (1) sampai dengan sangat setuju (5) dari
setiap pertanyaan yang diajukan.
7Nungky Nurmalita Sari, “Pengaruh Pengalaman Kerja, Independensi, Objektivitas,
Integritas, Kompetensi dan Etika Terhadap Kualitas Audit” (Skripsi Sarjana, Universitas Diponegoro
Semarang, 2011), h. 5.
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Tabel. 4.6
Statistik Deskriptif  Variabel Integritas Audit
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean
JJ1 31 1 5 3.97
JJ2 31 2 5 3.87
BR3 31 1 5 4.03
BR4 31 1 5 3.71
BR5 31 1 5 3.90
BJK6 31 3 5 4.00
BJK7 31 3 5 4.03
BJK8 31 1 5 3.77
TJW9 31 1 5 4.03
TJW10 31 2 5 3.87
TJW11 31 1 5 3.87
Valid N (listwise) 31
Sumber: Pengolahan data SPSS 16.0 for windows
Berdasarkan Tabel 4.6, jawaban responden memperlihatkan rata-rata
3,41 – 4,20. Hal ini mengindikasikan bahwa integritas responden tinggi.
Responden dianggap mampu mampu meningkatkan hasil kerja atau
kualitas hasil pemeriksaannya dengan menjadikan sikap jujur, berani,
bijaksana dan tanggung jawab sebagai patokan dalam menguji semua
keputusannya.
d. Kualitas Audit
Kualitas audit adalah sikap auditor dalam melaksanakan tugasnya
yang tercermin dalam hasil pemeriksaannya yang dapat diandalkan sesuai
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dengan standar yang berlaku yang berupa ditemukannya pelanggaran atau
salah saji terhadap sisitem akuntansi klien.8
Jawaban atas pertanyaan bersifat kualitatif yang dikuantitatifkan dan
disusun dengan mengggunakan skala likert. Instrument penelitian ini
menggunakan 5 pertanyaan. Responden diminta untuk menunjukkan
pilihan antara sangat tidak setuju (1) sampai dengan sangat setuju (5) dari
setiap pertanyaan yang diajukan.
Tabel. 4.7
Statistik Deskriptif Variabel Kualitas Audit
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean
KA_1 31 1 5 3.97
KA_2 31 1 5 3.90
KA_3 31 2 5 4.03
KA_4 31 2 5 4.13
KA_5 31 1 5 3.84
Valid N (listwise) 31
Sumber: Pengolahan data SPSS 16.0 for windows
Berdasarkan Tabel 4.7, jawaban responden yang memperlihatkan
rata-rata 3,41 – 4,20. Hal ini mengindikasikan bahwa kualitas audit
responden tinggi. Responden dianggap mampu mampu meningkatkan
kulitas kerjanya dengan menerapkan prinsip audit serta etika profesi yaitu
jujur, berani, bijaksana, dan tangggung jawab.
8Eunike Christina Elfarini, “Pengaruh Kompetensi dan Independensi Auditor terhadap
Kualitas Audit (Studi Empiris Pada Kantor Akuntan Publik di Jawa Tengah)” (Skripsi Sarjana,
Universitas Negeri Semarang, 2007), h.49.
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C. Hasil Analisis Data
1. Hasil Uji Validitas
Validitas data penelitian ditentukan oleh proses pengukuran yang akurat.
Adapun cara yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
mengorelasikan antara skor yang diperoleh pada masing-masing item
pertanyaan dengan skor total individu (bivariate) dengan signifikansi 0,05.9
Hasil uji validitas dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel. 4.8
Hasil Uji Validitas






































































9Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS (Semarang: Badan
Penerbit Universitas Diponegoro. 2006), h. 49-50.
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Lanjutan


































































Sumber: Data diolah (2012)
Berdasarkan tabel 4.8 diatas menunjukkan bahwa semua indikator yang
digunakan untuk mengukur semua variabel dalam penelitian ini dinyatakan
sebagai item yang valid dengan taraf signifikansi masing-masing < 0.05.
2. Hasil Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas ini dilakukan untuk menguji konsistensi data dalam
jangka waktu tertentu, yaitu untuk mengetahui sejauh mana pengukuran yang
digunakan dapat dipercaya/diandalkan. Suatu kuesioner dikatakan reliable jika
jawaban responden terhadap item pernyataan adalah konsisten dari waktu ke
waktu. Pengujian ini dilakukan dengan mengitung koefisien cronbach alpha
> 0,60 dari masing-masing variabel.10






XI X2 X3 Y
0,948 0,917 0,959 0,934
Sumber: Data diolah (2012)
Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa variabel pengalaman, tekanan,
integritas serta kualitas audit memiliki status reliebel. Hal ini dikarenakan
nilai Cronbach Alpha variabel tersebut lebih besar dari 0,60.
3. Hasil Uji Asumsi Klasik
Uji Asumsi Klasik dilakukan untuk melihat apakah asumsi-asumsi yang
diperlukan dalam analisis regresi linear terpenuhi. Uji asumsi klasik dalam
penelitian ini menguji normalitas data secara statistik, uji heteroskedastisitas,
dan uji multikolinearitas.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model
regresi, variabel dependen dan variabel independen, atau keduanya
mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah
distribusi data normal atau mendekati normal. Untuk menguji kenormalan
data ini yaitu dengan menggunakan  metode analisis grafik dan melihat




Grafik Normal P-P Plot
Sumber: Pengolahan data SPSS 16.0 for windows
Hasil uji normalitas dengan menggunakan analisis grafik normal
plot, terlihat titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal. Untuk lebih
memastikan apakah data residual terdistribusi secara normal atau tidak,
















Asymp. Sig. (2-tailed) .771
a. Test distribution is Normal.
Sumber: Pengolahan data SPSS 16.0 for windows
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Hasil uji Kolmogorov-Smirnov pada tabel 4.10 juga menunjukkan
nilai Kolmogorov-Smirnov sebesar 0.664 dengan tingkat probabilitas
signifikansi sebesar 0,771. Karena nilai probabilitas lebih dari 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa data residual terdistribusi secara normal.
Dengan kata lain, model regresi yang digunakan memenuhi asumsi
formalitas.
b. Uji Multikolinearitas
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara
variabel bebas. Jika terjadi korelasi, maka terdapat multikolonieritas.
Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolonieritas dapat dilihat dari nilai
tolerance dan nilai VIF. Jika nilai tolerance di atas 0,10 dan VIF di bawah









Pengalaman Kerja .395 2.529
Tekanan .542 1.846
Integritas .292 3.422
a. Dependent Variable: Kualitas Audit
Sumber: Pengolahan data SPSS 16.0 for windows
Hasil uji multikolonieritas pada tabel diatas,menunjukkan bahwa
tidak ada satupun variabel bebas yang memiliki nilai tolerance dibawah
11Ibid., h. 95-96.
58
0,10 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) di atas 10. Jadi dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolonieritas antar variabel bebas
dalam model regresi ini.
c. Uji Heteroskedastisitas
Uji heterokedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam
sebuah model regresi terjadi kesamaan varians dari residual suatu
pengamatan ke pengamatan lain. Dari hasil pengujian dengan metode
grafik dibawah ini, terlihat pancaran data bersifat acak dan tidak
membentuk suatu pola tertentu. Hal ini berarti bahwa model tersebut tidak




Sumber: Pengolahan data SPSS 16.0 for windows
59
4. Hasil Uji Regresi
a. Analisis Regresi
Analisis regresi linear dilakukan untuk menentukan pengaruh
variabel-variabel independen terhadap variabel dependen. Dalam hal ini
analisis regresi linear dilakukan untuk untuk menentukan pengaruh
variabel pengalaman, tekanan, dan integritas auditor terhadap kualitas
audit baik secara simultan maupun secara parsial. Hasil analisis regresi
tersebut disajikan pada tabel 4.12 di bawah ini.
Tabel. 4.12
Hasil Analisis Regresi Pengaruh Pengalaman,Tekanan, dan Integritas










B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 3.234 3.162 1.023 .315
Pengalaman
Kerja
.068 .070 .116 .976 .029 .395 2.529
Tekanan -.060 .065 -.094 -.922 .034 .542 1.846
Integritas .366 .066 .763 5.518 .000 .292 3.422
a. Dependent Variable: Kualitas Audit
Sumber: Pengolahan data SPSS 16.0 for windows
Berdasarkan hasil analisis regresi pada tabel 4.11 tersebut, maka
dihasilkan model regresi sebagai berikut:
Y= 3,234 + 0,068 X1 – 0,060 X2 + 0,366 X3 + e
Model analisis di atas menunjukkan bahwa:
1) Nilai konstanta sama dengan 3,324 berarti jika nilai variabel bebas
X1,X2,X3=0, maka nilai variabel terikat Y sama dengan 3,324.
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Artinya jika pengalaman, tekanan, dan integritas audit tidak
berpengaruh, maka tingkat kualitas audit adalah 3,324.
2) Nilai koefisien regresi variabel pengalaman kerja (X1) sama dengan
0,068 yang berarti bahwa jika X1 berubah satu unit, maka Y akan
berubah sebesar 0,068 dengan asumsi variabel X2,X3 tetap. Tanda
positif pada koefisien regresi menunjukkan hubungan X1 dan Y
searah, artinya jika pengalaman meningkat maka kualitas audit juga
meningkat sebesar 0,068.
3) Nilai koefisien regresi variabel tekanan (X2) sama dengan -0,060 yang
berarti bahwa jika X2 berubah satu unit, maka Y akan berubah sebesar
-0,060 dengan asumsi variabel X1,X3 tetap. Tanda negatif pada
koefisien regresi menunjukkan hubungan X1 dan Y tidak searah,
artinya jika tekanan meningkat maka kualitas audit akan menurun
sebesar -0,060.
4) Nilai koefisien regresi variabel integritas (X3) sama dengan 0,366
yang berarti bahwa jika X3 berubah satu unit, maka Y akan berubah
sebesar 0,366 dengan asumsi variabel X1,X2 tetap. Tanda positif pada
koefisien regresi menunjukkan hubungan X3 dan Y searah, artinya
jika pengalaman meningkat maka kualitas audit juga meningkat
sebesar 0,366.
b. Pengujian Koefisien Determinasi (R²)
Pengujian koefisien determinasi (R²) bertujuan untuk mengetahui
seberapa besar kemampuan variabel bebas menjelaskan variabel terikat.
Dalam output SPSS, koefisien determinasi terletak pada tabel model
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Summaryb dan tertulis R Square. Namun untuk regresi linear berganda
sebaiknya menggunakan R Square yang sudah disesuaikan atau tertulis
Adjusted R Square, karena disesuaikan dengan jumlah variabel bebas
dalam suatu model regresi.12
Tabel. 4.13
Hasil Pengujian Koefisien Determinasi (R²)
Model Summaryb
Model R R Square
Adjusted R
Square Std. Error of the Estimate
1 .922a .849 .833 1.690
a. Predictors: (Constant), Integritas, Tekanan, Pengalaman Kerja
b. Dependent Variable: Kualitas Audit
Sumber: Pengolahan data SPSS 16.0 for windows
Pada tabel 4.13 diatas diketahui bahwa nilai adjusted R square
sebesar 0,833, Hal ini berarti bahwa 83,3% kualitas audit dapat dijelaskan
oleh variabel pengalaman, tekanan dan integritas audit. Sedangkan sisanya
sebesar 16,7% dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar model.
5. Pengujian Hipotesis
a. Hasil Uji F (Simultan)
Uji signifikansi simultan (uji F) digunakan untuk menunjukkan
apakah semua variabel independen yang dimasukkan dalam model
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel
dependennya, apabila analisis menggunakan uji F menunjukkan bahwa
semua variabel independen secara simultan merupakan penjelas yang








Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 434.387 3 144.796 50.708 .000a
Residual 77.097 27 2.855
Total 511.484 30
Sumber: Pengolahan data SPSS 16.0 for windows
Dari uji Anova atau Uji F pada tabel 4.14 diatas, nilai F hitung
50,708 dengan probabilitas signifikansi yang menunjukkan 0,000, Nilai
probabilitas pengujian yang lebih kecil dari α = 0,05, Hal ini menunjukkan
bahwa secara bersama-sama (simultan) variabel pengalaman, tekanan, dan
integritas audit terhadap kualitas audit dapat diterima atau teruji
kebenarannya.
b. Hasil Uji t (Parsial)
Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah variabel-variabel bebas
dalam model regresi berpengaruh secara individu terhadap variabel terikat
serta untuk menentukan apakah hipotesis didukung atau tidak didukung.
Dengan menggunakan program SPSS 16.0 for windows, dilakukan
pengujian signifikasi parameter individu, pengujian dilakukan dengan
menggunakan (α = 5%).
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Tabel. 4.15







T Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 3.234 3.162 1.023 .315
Pengalaman Kerja .068 .070 .116 .976 .029
Tekanan -.060 .065 -.094 -.922 .034
Integritas .366 .066 .763 5.518 .000
a. Dependent Variable: Kualitas Audit
Sumber: Pengolahan data SPSS 16.0 for windows
Berdasarkan hasil analisis dengan SPSS pada tabel 4.15 dapat
diuraikan sebagai berikut:
 Nilai t sebesar 0,976 dengan tingkat signifikansi sebesaar 0,029.
Apabila dilihat dari nilai signifikansinya yang kurang dari 0,05, ini
berarti variabel pengalaman berpengaruh secara signifikan terhadap
kualitas audit. Sedangkan berdasarkan persamaan regresi terlihat
bahwa koefisien variabel pengalaman adalah positif, hal ini berarti
meningkatnya persepsi responden terhadap pengalaman dapat
berakibat pada peningkatan kualitas audit. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa data di atas mendukung hipotesis pertama yang
diajukan. Artinya pengalaman yang lebih besar secara signifikan dapat
meningkatkan kualitas audit dalam pemeriksaaan laporan keuangan.
 Nilai t sebesar -0,922 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,034.
Apabila dilihat dari nilai signifikansinya yang kurang dari 0,05, ini
berarti variabel tekanan berpengaruh secara signifikan terhadap
kualitas audit. Sedangkan berdasarkan persamaan regresi terlihat
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bahwa koefisien variabel tekanan adalah negatif, hal ini berarti
meningkatnya persepsi responden terhadap tekanan dapat berakibat
pada penurunan kualitas audit. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa H2 didukung. Artinya adanya pengaruh dari klien ataupun
atasan dalam proses audit yang lebih besar terhadap profesi secara
signifikan dapat menurunkan kualitas audit dalam pemeriksaan
laporan keuangan.
 Nilai t sebesar 5,518 dengan tingkat signifikansi sebesaar 0,000.
Apabila dilihat dari nilai signifikansinya yang kurang dari 0,05, ini
berarti variabel pengalaman berpengaruh secara signifikan terhadap
kualitas audit. sedangkan berdasarkan persamaan regresi terlihat
bahwa koefisien variabel pengalaman adalah positif, hal ini berarti
meningkatnya persepsi responden terhadap integritas dapat berakibat
pada peningkatan kualitas audit. Dengan demikian dapat disimpulkan
H3 didukung. Artinya integritas yang lebih besar secara signifikan
dapat meningkatkan kualitas audit dalam pemeriksaaan laporan
keuangan.
D. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pengaruh Simultan Pengalaman,Tekanan, dan Integritas Audit terhadap
Kualitas Audit
Hasil penelitian membuktikan bahwa variabel pengalaman, tekanan, dan
integritas audit secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit.
Hasil penelitian ini mengandung pengertian bahwa tinggi rendahnya
pengalaman, tekanan dan integritas audit signifikan terhadap tinggi rendahnya
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tingkat kualitas audit. Besarnya sinergitas tersebut dapat diketahui dari hasil
uji determinasi.
Hasil uji determinasi (Adjusted R²) menunjukkan angka 0,833. Hal ini
berarti tingkat kualitas kerja auditor dapat dijelaskan oleh ketiga variabel
tersebut sebesar 83,3% sedangkan sisanya 16,7% dijelaskan oleh faktor-faktor
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Walaupun demikian hasil uji R
atau tingkat keeratan diantara variabel menunjukkan hubungan yang erat.
Audit menuntut keahlian dan profesionalisme yang tinggi. Keahlian
tersebut tidak hanya dipengaruhi oleh pendidikan formal tetapi banyak faktor
lain yang memengaruhi antara lain adalah pengalaman. Pengalaman kerja
merupakan suatu proses yang membawa seseorang kepada suatu pola tingkah
laku yang lebih tinggi yakni auditor lebih bisa menemukan kesalahan-
kesalahan yang terdapat dalam laporan keungan klien. Ini berarti makin tinggi
pengalaman seseorang maka akan semakin tinggi kinerjanya dalam mengaudit
laporan keuangan klien. Hasil penelitian Dwi Ananing Tyas Asih, Yudhi
Herliansyah dan Meifida Ilyas, menunjukkan bahwa pengalaman kerja
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kualitas audit.
Seorang auditor dalam melaksanakan tangggung jawab profesinya
seringkali mengalami tekanan baik dari pihak klien maupun dari atasan
tempat ia bekerja untuk menyimpang dari standar etika. Tekanan tersebut
merupakan dorongan eksternal yang diterima oleh auditor sehingga dapat
berdampak pada kualitas audit yang dihasilkan. Hasil penelitian St. Nurmawar
Indah dan Jamilah et.al menunjukkan bahwa tekanan mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap kualitas audit.
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Integritas merupakan kualitas yang melandasi kepercayaan publik dan
merupakan patokan bagi anggota dalam menguji semua keputusannya.
Integritas mengharuskan seorang auditor untuk bersikap jujur dan transparan,
berani, bijaksana dan bertanggung jawab dalam melaksanakan audit. Keempat
unsur itu diperlukan untuk membangun kepercayaan dan memberikan dasar
bagi pengambilan keputusan yang andal. Dengan integritas yang tinggi, maka
auditor dapat meningkatkan kualitas hasil pemeriksaannya. Hasil penelitian
Yuskar & Selly Devisia dan Wibowo menunjukkan bahwa integritas
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kualitas audit.
Berbagai pemaparan di atas memberikan gambaran yang jelas bahwa
pengalaman, tekanan, dan integritas audit dapat memengaruhi kualitas kerja
audit. Penelitian ini menunjukkan bahwa ke tiga variabel tersebut secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit.
2. Pengaruh Parsial Pengalaman, Tekanan, dan Integritas Audit terhadap
Kualitas Audit
Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel pengalaman, tekanan, dan
integritas audit berpengaruh signifikan terhadap kualitas kerja auditor. Adanya
pengaruh positif variabel pengalaman berarti semakin tinggi tingkat
pengalaman auditor semakin tinggi pula tingkat kualitas auditnya. Auditor
yang berpengalaman cenderung memiliki ketelitian dan kemampuan yang
baik dalam menyelesaikan setiap pekerjaannya.
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Siti
Nurmawar Indah yang menyatakan bahwa auditor yang berpengalaman
cenderung memiliki ketelitian dan kemampuan yang baik dalam
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menyelesaikan setiap pekerjaannya.13 Serta hasil penelitian Elfarini yang
mengemukakan bahwa kemungkinan dimana auditor akan menemukan salah
saji tergantung pada kualitas pemahaman auditor (kompetensi) yakni auditor
berpengalaman lebih banyak menemukan butir-butir yang tidak umum
dibanding auditor yang kurang berpengalaman.14 Namun penelitian ini tidak
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Budi yang berpendapat bahwa
pengalaman tidak memberikan kontribusi terhadap pertimbangan auditor
dalam mengevaluasi bukti audit yang berarti pengalaman tidak pula
berpengaruh terhadap kualitas audit.15
Adanya pengaruh negatif variabel tekanan dari klien berarti semakin
tinggi tekanan dari klien maupun atasan maka akan semakin turun tingkat
kualitas auditnya. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh Harhinto yang pada intinya menunjukkan bahwa tekanan dari
klien merupakan ancaman terhadap independensi auditor.16
Hasil penelitian ini juga secara parsial mendukung penelitian yang
dilakukan oleh Jamilah et.al. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa auditor
dalam kondisi adanya perintah dari atasan dan tekanan dari klien untuk
berperilaku menyimpang dari standar profesional auditor junior cenderung
13Siti Nurmawar Indah., op.cit., h. 86.
14Eunike Christina Elfarini op.cit., h. 91.
15Budi Susetyo, “Pengaruh Pengalaman Audit terhadap Pertimbangan Auditor dengan
Kredibilitas Klien sebagai Variabel Moderating” (Tesis, Universitas Diponegoro Semarang, 2009), h.
47.
16Siti Nurmawar Indah, op.cit., h. 86.
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akan mentaati perintah tersebut17. Hal ini juga menunjukkan bahwa auditor
junior tidak memiliki keberanian untuk tidak mentaati perintah atasan dan
keinginan klien untuk berpindah walaupun instruksi tersebut tidak tepat.
Namun hal ini tidak sependapat dengan Ariesanti yang berpendapat
bahwa auditor cukup obyektif untuk melakukan audit walaupun auditor telah
melakukannya untuk klien tertentu selama beberapa tahun. Selain itu, auditor
juga dapat mengatasi tekanan dari klien sehingga tekanan dari klien tidak
berpengaruh terhadap kualitas audit.18
Adanya pengaruh positif variabel integritas berarti semakin tinggi
tingkat integritas auditor semakin tinggi pula tingkat kualitas auditnya.
Auditor sebagai ujung tombak pelaksanaan tugas audit harus senantiasa
meningkatkan pengetahuan yang telah dimiliki agar penerapan pengetahuan
dapat maksimal dalam praktiknya. Hasil penelitian ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan Yuskar dan Selly Devisia yang menunjukkan hasil
bahwa seorang auditor yang mampu menjaga integritasnya dengan baik
cenderung akan berdampak terhadap kinerjanya yang semakin baik. Setiap
orang akan menghadapi perbedaan kondisi antara teori dan praktek
lapangan.19
17Siti Jamilah, Zaenal Fanani, dan Grahita Chandrarin, “Pengaruh Gender, Tekanan Ketaatan,
dan Kompleksitas Tugas Terhadap Audit Judgment”, Simposium Nasional Akuntansi X  Makassar
(26-27 Juli 2007), h. 15.
18Ibid
19Yuskar dan Selly Devisia,“Pengaruh Independensi Auditor, Komitmen Organisasi,
Pemahaman Good Governance, Integritas Auditor, Budaya Organisasi, dan Etos Kerja terhadap
Kinerja Auditor (Studi Empiris pada Kantor Akuntan Publik Big Four yang Berafiliasi di Indonesia





Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis data melalui program SPSS 16.0
for windows maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Hasil uji variabel pengalaman menunjukkan nilai signifikansi lebih kecil dari
0,05 yaitu 0,029 yang berarti H1 didukung, dengan nilai koefisien regresi
sebesar 0,068 artinya pengalaman berpengaruh positif terhadap kualitas kerja
auditor pada Kantor Akuntan Publik di Makassar, sehingga semakin
berpengalaman seorang auditor maka akan semakin baik kualitas audit yang
dilakukannya.
2. Hasil pengujian variabel tekanan menunjukkan nilai signifikansi 0,034 yang
lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 yang berarti H2 didukung, dengan nilai
koefisien regresi sebesar -0,060 yang berati variabel tekanan berpengaruh
negatif terhadap kualitas audit, sehingga semakin besar tekanan dari klien
ataupun atasan yang dirasakan oleh auditor maka kualitas audit yang
dilakukan akan semakin rendah.
3. Hasil pengujian variabel integritas yang menunjukkan nilai signifikansi 0,000
yang berarti H3 didukung, dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,366 artinya
variabel integritas berpengaruh positif terhadap kualitas audit sehingga
semakin tinggi integritas yang dimilikinya, maka akan semakin baik kualitas
audit yang dilakukan oleh auditor independen.
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B. Keterbatasan
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini tidak lepas dari berbagai
keterbatasan yang dapat berpengaruh terhadap hasil penelitian yang diperoleh.
Adapun keterbatasan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Sampel dalam penelitian ini terbatas pada objek penelitian profesi auditor
yang bekerja dalam Kantor Akuntan Publik (KAP) di Makassar. Sehingga
jumlah sampel yang digunakan hanya berjumlah 31 auditor.
2. Dalam penelitian ini, peneliti hanya menggunakan kuesioner sehinggga masih
ada kemungkinan kelemahan-kelemahan yang ditemui seperti jawaban yang
kurang cermat, responden yang menjawab asal-asalan dan tidak jujur, serta
pernyataan yang kurang lengkap atau kurang dipahami oleh responden
C. Saran
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang telah diuraikan di atas, maka
dapat dikemukakan saran sebagai berikut:
1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menambah jumlah variabel independen
yang diprediksi akan berpengaruh terhadap kualitas audit, karena ketiga
variabel independen dalam penelitian ini hanya menjelaskan 83,3% variabel
dependen, selebihnya  dijelaskan oleh variabel lain diluar model.
2. Penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan teknik wawancara langsung
kepada objek. Serta sampel pada penelitian ini hendaknya diperluas, tidak
hanya dari dari lingkup auditor pelaksana di Makassar tetapi dapat pula dari
pimpinan Kantor Akuntan Publik (KAP) dan seluruh auditor di Indonesia
sehingga dimungkinkan adanya perbedaan hasil dan pembahasan ataupun
kesimpulan untuk objek penelitian yang berbeda.
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3. Untuk meningkatkan kualitas audit diperlukan adanya peningkatan
pengalaman para auditor yakni dengan pemberian pelatihan-pelatihan serta
diberikan kesempatan kepada para auditor untuk mengikuti kursus-kursus atau
peningkatan pendidikan profesi. Auditor yang mendapat tugas dari klien dan
atasannya diharapkan dalam melaksanakan tugas auditnya benar-benar
objektif sehingga dapat menghasilkan audit yang berkualitas.
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Bapak/Ibu/ Saudara (i) Auditor
Di tempat
Dengan Hormat,
Saya mahasiswa Jurusan Akuntansi di Fakultas Syariah dan Hukum Universitas
Islam Negeri Alauddin Makassar, sedang melakukan penelitian dalam rangka memenuhi
tugas akhir/ skripsi dengan judul:
PENGARUH PENGALAMAN, TEKANAN, DAN INTEGRITAS AUDITOR
TERHADAP KUALITAS KERJA AUDIT
Sehubungan dengan hal tersebut, saya mohon partisipasi Bapak/Ibu/Saudara (i)
untuk menjadi responden dalam penelitian ini. Data-data yang diperoleh akan saya jaga
kerahasiaannya dan hanya semata-mata akan saya gunakan untuk kepentingan akademis.





PENGARUH PENGALAMAN, TEKANAN DAN
INTEGRITAS AUDITOR TERHADAP KUALITAS KERJA
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Bapak/Ibu/Sdr (i) dimohon untuk memberikan tanggapan yang sesuai atas
pertanyaan-pertanyaan berikut dengan memilih skor yang tersedia dengan cara disilang
(X). Jika menurut Bapak/Ibu/Sdr (i) tidak ada jawaban yang tepat, maka jawaban dapat
diberikan pada pilihan yang paling mendekati. Skor jawaban adalah sebagai berikut :
Skor 1 : Sangat Tidak Setuju (STS)
Skor 2 : Tidak Setuju (TS)
Skor 3 : Ragu-ragu (R)
Skor 4 : Setuju (S)
Skor 5 : Sangat Setuju (SS)
A. PENGALAMAN AUDIT (SITI NURMAWAR INDAH, 2010)
No Pertanyaan STS TS R S SS
1 Semakin lama pemeriksa atau auditor
menangani klien, maka kualitas audit yang
dihasilkan semakin menurun yang
diakibatkan karena auditor kurang memiliki
tantangan sehingga prosedur audit yang
dilakukan pun menjadi kurang inovatif.
2 Kemungkinan pemeriksa atau auditor gagal
untuk mempertahankan sikap profesional
yang bisa timbul akibat lamanya
berhubungan dengan klien
3 Semakin lama auditor berhubungan dengan
klien, maka semakin mengurangi
kemungkinan adanya gugatan hukum dari
klien kepada auditor apabila terjadi
kesalahan.
4 Saya melakukan audit lebih dari 2 tahun,
sehingga audit yang saya lakukan lebih baik
5 Banyak klien sudah saya audit, sehingga
audit yang saya lakukan lebih baik
6 Jika saya pernah mengaudit klien perusahaan
besar, maka saya dapat melakukan audit
lebih baik.
7 Saya pernah mengaudit perusahaan yang
telah go publik, sehingga saya dapat
mengaudit perusahaan yang belum go public
lebih baik.
Lanjutan
8 Saya terbiasa mengaudit perusahaan yang
belum go publik, sehingga belum tentu dapat
menyadari perusahaan yang telah go publik.
A. TEKANAN  ( JAMILAH DKK, 2007)
No Pertanyaan STS TS R S SS
1 Saya tidak ingin mendapatkan masalah
dengan klien jika saya tidak memenuhi
keinginan klien untuk berprilaku
menyimpang dari standar profesional.
2 Saya khawatir jika klien saya akan pindah ke
KAP lain, jika saya tidak mengikuti
keinginannya untuk menyimpang terhadap
standar professional auditor
3 Saya akan menentang keinginan klien karena
secara professional saya telah berhasil
menegakkan profesionalisme
4 Saya akan menuruti keinginan klien
walaupun bertentangan dengan standar
profesional auditor
5 Saya tidak ingin mendapatkan masalah
dengan atasan, jika tidak menuruti
keinginannya untuk menyimpang dari
standar profesional
6 Saya akan menaati perintah atasan karena
saya ingin terus bekerja dikantor tersebut
walau harus bertentangan dengan standar
profesional
Lanjut an
7 Saya akan menaati perintah atasan walaupun
saya akan memiliki beban moral karena
bertentangan dengan standar professional
8 Saya akan menentang perintah atasan dan
memilih keluar dari pekerjaan saya jika saya
dipaksa untuk melakukan hal yang
bertentangan dengan standar professional.
9 Saya akan menentang perintah atasan karena
secara moral telah berhasil menegakkan
profesionalisme
B. INTEGRITAS  (YUSKAR DAN SELLY DEVISIA, 2011)
No Pertanyaan STS TS R S SS
1 Integritas mengharuskan seorang akuntan
untuk bersikap jujur dan berterus terang
tanpa harus mengorbankan rahasia penerima
jasa
2 Auditor sekaligus melakukan audit atas
laporan keuangan perusahaan klien yang ia
sendiri membantu menyusunkannnya, hal ini
dilakukan karena perusahaan klien tidak
memiliki tenaga akuntansi yang kompeten.
4 Auditor menerima tawaran penugasan audit
atas klien yang menawarkan fee audit yang
besarnya dua kali lipat dari besaran fee yang
pantas untuk penugasan tersebut
Lanjutan
4 Auditor menerima tawaran penugasan audit
dengan jangka waktu audit satu (1) minggu,
walaupun auditor sendiri menyadari ia
seharusnya memerlukan waktu tiga (3)
minggu untuk pelaksanaan audit yang
berkualitas
5 Seorang pimpinan Kantor Akuntan Publik
(KAP) tidak mau memberhentikan Auditor
yang dilaporkan dan terbukti telah menerima
suap dari klien untuk suatu jaminan dapat
diberikan opini wajar tanpa pengecualian
atau laporan keuangan perusahaannya yang
sedang diperiksa.
6 Auditor menolak  tawaran penugasan audit
walaupun ia tahu bahwa perusahaan yang
akan diauditnya tersebut senantiasa
mengalami kerugian beberapa tahun terakhir
7 Auditor menolak  tawaran penugasan audit
walaupun ia tahun bahwa manajemen dari
perusahaan yang akan diaudit tersebut adalah
orang yang tidak jujur dan tidak
berkompeten
Lanjutan
8 Auditor menolak tawaran penugasan audit
dari perusahaan, yang sebelumnya diaudit
oleh Kantor Akuntan Publik  lain, karena
auditor sendiri mengetahui bahwa alasan
kepindahan tersebut, karena manajemen
tidak senang selalu menolak audit adjustment
yang disarankan karena menemukan
kesalahan-kesalahan material dalam
pencatatan dan pelaporan keuangannya.
9 Seorang auditor mengundurkan diri dari
Kantor Akuntan Publik tempat ia bekerja,
karena pimpinan KAP-nya memaksa dia
untuk menyetujui pemberian opini wajar
tanpa pengecualian (WTP), walaupun
laporan keuangan tersebut mengandung
kekeliruan dan salah saji yang materil
10 Seorang auditor memberikan informasi
rahasia tentang perusahaan kliennya kepada
pihak manajemen perusahaan saudaranya
tanpa sepengetahuan dari kliennya.
11 Untuk memelihara dan meningkatkan
kepercayaan publik, setiap akuntan harus
memenuhi tanggung jawab profesionalnya
dengan integritas setinggi mungkin
C. KUALITAS AUDIT (SITI NURMAWAR INDAH, 2010)
No Pertanyaan STS TS R S SS
1 Besarnya kompensasi yang saya terima akan
memengaruhi saya dalam melaporkan
kesalahan klien
2 Saya mempunyai komitmen yang kuat untuk
menyelesaikan audit dalam waktu yang tepat
3 Saya menjadikan SPAP sebagai pedoman
dalam melaksanakan pekerjaan lapangan
4 Saya selalu berusaha hati-hati dalam
pengambilan keputusan selama melakukan
audit.
5 Kualitas audit berhasil tercapai dengan
ditemukannya penyelewengan dalam sistem
akuntansi suatu unit atau lembaga, kemudian
dilaporkan dalam laporan audit.
6 Saya tidak mudah percaya terhadap
pernyataan klien selama melakukan audit




PK_1 PK_2 PK_3 PK_4 PK_5 PK_6 PK_7 PK_8 Pengalaman Kerja
PK_1 Pearson Correlation 1 .693** .674** .601** .732** .645** .710** .686** .829**
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31
PK_2 Pearson Correlation .693** 1 .723** .703** .738** .821** .839** .646** .903**
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31
PK_3 Pearson Correlation .674** .723** 1 .631** .702** .752** .632** .581** .833**
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31
PK_4 Pearson Correlation .601** .703** .631** 1 .683** .612** .591** .727** .799**
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31
PK_5 Pearson Correlation .732** .738** .702** .683** 1 .798** .755** .800** .907**
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31
PK_6 Pearson Correlation .645** .821** .752** .612** .798** 1 .768** .698** .896**
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31
PK_7 Pearson Correlation .710** .839** .632** .591** .755** .768** 1 .617** .861**
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31
PK_8 Pearson Correlation .686** .646** .581** .727** .800** .698** .617** 1 .834**
Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000




Pearson Correlation .829** .903** .833** .799** .907** .896** .861** .834** 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31
2. TEKANAN
Correlations
T_1 T_2 T_3 T_4 T_5 T_6 T_7 T_8 T_9 Tekanan
T_1 Pearson Correlation 1 .584** .689** .551** .628** .623** .467** .461** .512** .784**
Sig. (2-tailed) .001 .000 .001 .000 .000 .008 .009 .003 .000
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
T_2 Pearson Correlation .584** 1 .627** .682** .431* .555** .462** .552** .382* .769**
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .015 .001 .009 .001 .034 .000
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
T_3 Pearson Correlation .689** .627** 1 .640** .644** .636** .446* .607** .401* .814**
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .012 .000 .025 .000
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
T_4 Pearson Correlation .551** .682** .640** 1 .536** .629** .412* .780** .475** .825**
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .002 .000 .021 .000 .007 .000
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
T_5 Pearson Correlation .628** .431* .644** .536** 1 .683** .526** .512** .426* .764**
Sig. (2-tailed) .000 .015 .000 .002 .000 .002 .003 .017 .000
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
T_6 Pearson Correlation .623** .555** .636** .629** .683** 1 .464** .671** .486** .822**
Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .000 .000 .009 .000 .006 .000
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
T_7 Pearson Correlation .467** .462** .446* .412* .526** .464** 1 .534** .674** .706**
Sig. (2-tailed) .008 .009 .012 .021 .002 .009 .002 .000 .000
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
T_8 Pearson Correlation .461** .552** .607** .780** .512** .671** .534** 1 .541** .812**
Sig. (2-tailed) .009 .001 .000 .000 .003 .000 .002 .002 .000
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
T_9 Pearson Correlation .512** .382* .401* .475** .426* .486** .674** .541** 1 .691**
Sig. (2-tailed) .003 .034 .025 .007 .017 .006 .000 .002 .000




Pearson Correlation .784** .769** .814** .825** .764** .822** .706** .812** .691** 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
3. INTEGRITAS
Correlations
I_1 I_2 I_3 I_4 I_5 I_6 I_7 I_8 I_9 I_10 I_11 Integritas
I_1 Pearson Correlation 1 .716** .681** .768** .657** .635** .665** .738** .669** .455* .750** .838**
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .010 .000 .000
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
I_2 Pearson Correlation .716** 1 .733** .778** .856** .672** .742** .857** .759** .703** .753** .928**
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
I_3 Pearson Correlation .681** .733** 1 .728** .741** .657** .724** .761** .607** .672** .733** .867**
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
I_4 Pearson Correlation .768** .778** .728** 1 .702** .621** .657** .744** .653** .666** .647** .864**
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
I_5 Pearson Correlation .657** .856** .741** .702** 1 .638** .626** .743** .837** .717** .730** .893**
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
I_6 Pearson Correlation .635** .672** .657** .621** .638** 1 .595** .652** .545** .620** .535** .765**
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .002 .000 .002 .000
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
I_7 Pearson Correlation .665** .742** .724** .657** .626** .595** 1 .602** .662** .501** .527** .784**
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .004 .002 .000
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
LANJUTAN
I_8 Pearson Correlation .738** .857** .761** .744** .743** .652** .602** 1 .612** .666** .727** .878**
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
I_9 Pearson Correlation .669** .759** .607** .653** .837** .545** .662** .612** 1 .697** .641** .829**
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .002 .000 .000 .000 .000 .000
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
I_1
0
Pearson Correlation .455* .703** .672** .666** .717** .620** .501** .666** .697** 1 .616** .783**
Sig. (2-tailed) .010 .000 .000 .000 .000 .000 .004 .000 .000 .000 .000
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
I_1
1
Pearson Correlation .750** .753** .733** .647** .730** .535** .527** .727** .641** .616** 1 .829**
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .002 .002 .000 .000 .000 .000




Pearson Correlation .838** .928** .867** .864** .893** .765** .784** .878** .829** .783** .829** 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
4. KUALITAS AUDIT
Correlations
KA_1 KA_2 KA_3 KA_4 KA_5 Kualitas Audit
KA_1 Pearson Correlation 1 .758** .805** .768** .719** .910**
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 31 31 31 31 31 31
KA_2 Pearson Correlation .758** 1 .692** .713** .658** .851**
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 31 31 31 31 31 31
KA_3 Pearson Correlation .805** .692** 1 .739** .791** .905**
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 31 31 31 31 31 31
LANJUTAN
KA_4 Pearson Correlation .768** .713** .739** 1 .733** .889**
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 31 31 31 31 31 31
KA_5 Pearson Correlation .719** .658** .791** .733** 1 .887**
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 31 31 31 31 31 31
Kualitas Audit Pearson Correlation .910** .851** .905** .889** .887** 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 31 31 31 31 31 31






on Standardized Items N of Items
.948 .949 8
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
PK_1 3.84 .898 31
PK_2 3.77 1.055 31
PK_3 3.84 1.157 31
PK_4 3.84 1.036 31
PK_5 3.74 1.064 31
PK_6 3.90 1.076 31
PK_7 3.87 .957 31






on Standardized Items N of Items
.917 .918 9
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
T_1 2.13 .846 31
T_2 2.23 1.087 31
T_3 2.13 .885 31
T_4 2.26 .999 31
T_5 2.23 .884 31
T_6 2.29 .938 31
T_7 2.39 .882 31
T_8 2.10 .908 31






Standardized Items N of Items
.959 .959 11
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
I_1 3.97 .948 31
I_2 3.87 1.024 31
I_3 4.03 .983 31
I_4 3.71 1.039 31
I_5 3.90 1.012 31
I_6 4.00 .775 31
I_7 4.03 .795 31
I_8 3.77 .990 31
I_9 4.03 .948 31
I_10 3.87 .763 31





Cronbach's Alpha Based on
Standardized Items N of Items
.932 .934 5
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
KA_1 3.97 .948 31
KA_2 3.90 .831 31
KA_3 4.03 .875 31
KA_4 4.13 .922 31
KA_5 3.84 1.068 31
LAMPIRAN 3.  STATISTIK DESKRIPTIF
A. PENGALAMAN KERJA
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean
LB1 31 2 5 4.03
LB2 31 1 5 3.55
LB3 31 1 5 3.74
LB4 31 2 5 3.90
LB5 31 1 5 3.65
JP6 31 1 5 3.55
JP7 31 2 5 3.65






N Minimum Maximum Mean
TK1 31 1 4 2.13
TK2 31 1 5 2.23
TK3 31 1 5 2.13
TK4 31 1 5 2.26
TK5 31 1 4 2.23
TA6 31 1 4 2.29
TA7 31 1 5 2.39
TA8 31 1 5 2.10






N Minimum Maximum Mean
JJ1 31 1 5 3.97
JJ2 31 2 5 3.87
BR3 31 1 5 4.03
BR4 31 1 5 3.71
BR5 31 1 5 3.90
BJK6 31 3 5 4.00
BJK7 31 3 5 4.03
BJK8 31 1 5 3.77
TJW9 31 1 5 4.03
TJW10 31 2 5 3.87






N Minimum Maximum Mean
KA_1 31 1 5 3.97
KA_2 31 1 5 3.90
KA_3 31 2 5 4.03
KA_4 31 2 5 4.13













a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Kualitas Audit
Model Summaryb
Model R R Square Adjusted R Square
Std. Error of the
Estimate
1 .922a .849 .833 1.690
a. Predictors: (Constant), Integritas, Tekanan, Pengalaman Kerja
b. Dependent Variable: Kualitas
Audit
ANOVAb
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1Regression 434.387 3 144.796 50.708 .000a
Residual 77.097 27 2.855
Total 511.484 30
a. Predictors: (Constant), Integritas, Tekanan, Pengalaman Kerja










B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 3.234 3.162 1.023 .315
Pengalaman
Kerja
.068 .070 .116 .976 .029 .395 2.529
Tekanan -.060 .065 -.094 -.922 .034 .542 1.846
Integritas .366 .066 .763 5.518 .000 .292 3.422






Normal Parametersa Mean .0000000
Std. Deviation 1.60309350




Asymp. Sig. (2-tailed) .771
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